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MOTTO  

 

 

 

ñAnd be patient! Certainly Allah does not discount 

the reward of the good doersò1 

(QS. Hud: 115) 

________________________________ 

 

 ñLetôs walk slowly enjoying every step of the journeyò 

 (Mark Lee)ò2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 AL Qurôan, 10: 115, 234 
2 Kutipan Mark Lee - NCT 
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ABSTRAK  

 

Huda,  Riza Rizqiana Awwalul. 2023. Pengembangan Media Berbasis Google sites 

Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran PAI Pada Kelas III di SDIT 

Ahmad Yani. Tesis, Prodi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing: (1) Dr. Dr. H. Rahmat Aziz, M.Si., (2) Drs. H. Djoko Susanto, 

M.Ed., Ph.D. 

__________________________________________________________________ 

 Media pembelajaran sangat membantu perkembangan psikologis anak 

dalam hal belajar. Penggunaan media pembelajaran terkadang sering tidak 

memperhatikan keefektifan dan efisiensi penggunaan media. Sangat banyak 

platform yang sudah ada namun belum adanya penggunaan yang maksimal. Media 

berbasis google sites dikembangkan untuk membantu proses pembelajaran dengan 

mudah dan dapat digunakan dimanapun berada. Pengembangan media ini ditujukan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di SDIT Ahmad Yani. 

Pengembangan ini bertujuan untuk mendeskripsikan prosedur pengembangan 

media juga menjelaskan keefektifan media pembelajaran berbasis google sites.  

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian Research and Development yang 

menerapkan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Sampel penelitian ini diambil 19 peserta didik kelas 

III SDIT Ahmad Yani Kota Malang yang terbagi menjadi kelompok eksperimen 

dan kontrol. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket, 

tes, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teknik 

kuantitatif dan kualitatif. Dan didesain dengan cara melakukan tes eksperimen pre-

test and post-test control group design. 

 Produk media pemebelajaran berbasis google sites ini diberi nama ñBelajar 

PAI Asikò. Hasil dari validasi produk ini memenuhi kriteria sangat valid. Hasil dari 

validator materi sebesar 88, validator desain media diperoleh nilai 86, dan validator 

ahli pembelajaran diperoleh nilai 90. Media ñBelajar PAI Asikò mempunyai 

berbagai fitur yaitu halaman utama sebagai menu, materi, tugas, kuis, asesmen, dan 

panduan yang tentunya menarik dan dapat digunakan dimanapun dan kapanpun. 

Respon kemenarikan peserta didik diukur dengan menggunakan angket dengan 

nilai sebesar 88 yang memenuhi kriteria sangat menarik. Keefektifan media ini 

diukur dengan uji-t dengan taraf signifikan 5% diperoleh hasil thitung (6.34) > ttabel 

(2.110) artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga media pembelajaran berbasis 

google sites ñBelajar PAI Asikò terdapat perbedaan peningkatan penguasaan materi 

sholat dalam pembelajaran PAI antar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

yang tidak menggunakan media ñBelajar PAI Asikò. Dengan itu media ini dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran PAI pada kelas III di SDIT Ahmad Yani. 

 

Kata Kunci:  Pengembangan media, Media berbasis google sites, Pendidikan 

Agama Islam 
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ABSTRACT 

 

Huda, Riza Rizqiana Awwalul. 2023. Development of Google sites-Based Media 

to Improve the Quality of PAI Learning in Class III at SDIT Ahmad Yani. 

Thesis, Master's Study Program in Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, 

Postgraduate, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. 

Supervisor: (1) Dr. Dr. H. Rahmat Aziz, M.Sc., (2) Drs. H. Djoko Susanto, 

M.Ed., Ph.D. 

 

 

Learning media really helps children's psychological development in terms 

of learning. The use of learning media sometimes often does not pay attention to 

the effectiveness and efficiency of media use. There are many platforms that already 

exist but there is not yet maximum use. Google sites based media was developed to 

help the learning process easily and can be used wherever you are. This media 

development is aimed at improving the quality of PAI learning at SDIT Ahmad 

Yani. This development aims to describe media development procedures as well as 

explain the effectiveness of Google sites-based learning media. 

The research is a type of Research and Development research that applies 

the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) 

development model. The sample for this research was taken from 19 class III 

students at SDIT Ahmad Yani, Malang City, who were divided into experimental 

and control groups. Data collection techniques in this research used questionnaires, 

tests, interviews, observation and documentation. Data was analyzed using 

quantitative and qualitative techniques. And it was designed by conducting 

experimental pre-test and post-test control group design tests. 

Google sites based learning media product is named "Fun PAI Learning". 

The results of this product validation meet the very valid criteria. The results from 

the material validator were 88, the media design validator got a score of 86, and the 

learning expert validator got a score of 90. The "Fun PAI Learning" media has 

various features, namely the main page as a menu, materials, assignments, quizzes, 

assessments and guides, of course. attractive and can be used anywhere and 

anytime. Students' attractiveness responses were measured using a questionnaire 

with a score of 88 which met the criteria of being very attractive. And it is also 

measured by increased student learning outcomes. The effectiveness of this media 

was measured using the t-test with a significance level of 5%. The result was tcount 

(6.34) > ttable (2.110), meaning that Ho was rejected and Ha was accepted. So the 

learning media based on Google sites "Belajar PAI Asik" there is a difference in the 

increase in mastery of prayer material in PAI learning between the experimental 

group and the control group who did not use the media "Belajar PAI Asik". With 

this media, it can improve the quality of PAI learning in class III at SDIT Ahmad 

Yani. 

 

Keywords: Media development, Google sites based media, Islamic religious 

education 
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ЉϷЯв ϩϳϡЮϜ 

Google бЯЛϦ ϢϸнϮ еуЃϳϧЮ PAI  .ЬнЮмϒ ϝжϝуЦϾϼ ϝЎϼ ̪оϹк2023нв пЮϖ ϢϹзϧЃгЮϜ БϚϝЂнЮϜ ϽтнГϦ .ЙЦϜ  

 ϣуϚϜϹϧϠъϜ сжϝт Ϲгϲϒ ϣЂϼϹв сТ ϩЮϝϫЮϜ СЋЮϜ сТϣЂϜϼϸ ϭвϝжϽϠ ̪ϣϲмϽАϒ .ϣЯвϝЫϧгЮϜ ϣувыЂшϜ  сТ ϽуϧЃϮϝгЮϜ

выЂшϜ букϜϽϠϖ ЩЮϝв ϝжънв ϣЛвϝϮ ̪ϝуЯЛЮϜ ϤϝЂϜϼϹЮϜ ̪еугЯЛгЮϜ буЯЛϦ ̪ϣуϚϜϹϧϠшϜ ϣЂϼϹгЮϜ .ϭжъϝв ϣувнЫϳЮϜ ϣу

) :РϽЇгЮϜ1) ϽуϧЃϮϝв ϿтϿК ϣгϲϼ .ϼнϧЪϸ .ϸ (2̪ϣуϠϽϧЮϜ сТ иϜϼнϧЪϸ ̪нϧжϝЂнЂ нЪнϮϸ .ЅϦϖ .ϸ ( иϜϼнϧЪϸ  

__________________________________________________________________ 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era industri 5.0 

berkembang begitu cepat dimana mengharuskan adanya transformasi digital 

perkembangan melalui teknologi. Era ini sering juga disebut dengan era 

digital.3 Adanya perkembangan teknologi yang pesat saat ini akan terus 

menghasilkan pola baru dalam pembelajaran dan mendorong beradaptasi 

dengan cepat. Dalam proses pembelajaran penggunaan serta pemanfaatan 

teknologi di kelas telah menjadi kebutuhan sekaligus menjadi tuntutan di era 

global.4 Salah satu, unsur penting pendidikan dalam proses pembelajaran 

yang harus mengikuti alur perkembangan teknologi adalah media 

pembelajaran.  

Media pembelajaran sangat membantu perkembangan psikologis anak 

dalam hal belajar, beberapa kegunaan media pembelajaran di sekolah dasar 

diantaranya yaitu sebagai alat yang membantu proses pembelajaran dalam 

penyajian materi yang menarik dengan membuat situasi belajar menjadi aktif, 

lebih mudah dimengerti oleh peserta didik, meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara efektif dan efisien, membantu proses kegiatan belajar 

yang bertujuan untuk memperjelas penyampaian makna pembelajaran 

                                                             
3 Alami,Media Pembelajaran Daring pada Masa Covid-19. Tarbiyatu Wa Taôlim: Jurnal Pendidikan 

Agama Islam (JPAI), Vol. 2, No. 1 (2020). hlm 49ï56 
4 Rijal, A. S., & Jaya, R. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web Untuk Meningkatkan 

Kreativitas Guru. Ideas: Jurnal Pendidikan, Sosial Dan Budaya. Vol. 6, No. 1 (2020), hlm. 81 
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sehingga tujuan pembelajaran dapat disampaikan dengan lebih sempurna dan 

baik karena dapat memperjelas materi yang bersifat abstrak menjadi lebih 

kongkrit (nyata).5  

Seiring dengan banyaknya penggunaan media pembelajaran terkadang 

seorang guru sering tidak memperhatikan keefektifan dan efisiensi 

penggunaan media yang sudah di desain. Dalam penggunaan media 

pembelajaran tentunya yang harus dilakukan yaitu menganalisis media 

tersebut sesuai dengan kebutuhan dan tujuan materi yang akan di pelajari 

siswa. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya untuk meminimalisir kegagalan 

dalam penggunaan media dan mengakibatkan siswa terdiverfikasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pustika sari, terdapat 

beberapa penyebab kegagalan implementasi media yang terjadi di sekolah 

dasar yaitu guru menyajikan media yang tidak relevan dengan materi 

pembelajaran yang mengakibatkan siswa semakin sulit memahami materi, 

keterbatasan sarana dan prasarana, guru tidak menguasai materi dan cara 

penggunaan media.6 

Berdasarkan hasil wawancara oleh guru PAI di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu  Ahmad Yani (SDIT Ahmad Yani) terdapat beberapa persoalan yang 

terjadi terkait media pembelajaran yang digunakan, diantaranya yaitu (a) 

penggunaan media visual gambar siswa hanya tertarik dengan gambar dan 

lebih dominan bercerita menyebabkan siswa kurang fokus, (b) media yang 

                                                             
5 Audia, C., Yatri, I., Aslam, Mawani, S., & Zulherman. Development of Smart Card Media 

for Elementary Students. Journal of Physics: Conference Series, Vol. 1 No.2 (2021). Hlm. 1783 
6 Pustika Sari, Faktor kegagalan penggunaan media pembelajaran, Journal of Education & 

Pedagogi, Vo. 1 No. 1 (2022). hlm. 73-83 
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berupa diorama tidak bertahan lama karena tidak adanya tempat untuk 

menyimpan media tersebut, (c) media tidak dapat digunakan oleh semua 

siswa secara langsung, (d) kurangnya ketersediaan waktu yang cukup untuk 

membuat media pembelajaran, (e) media pembelajaran yang di buat terlalu 

kompleks dan dapat mengalihkan pusat perhatian siswa. Dari persoalan 

tersebut maka di analisis oleh guru PAI bahwa pada media yang sudah di buat 

terdapat beberapa kelemahan media yang sudah diterapkan yaitu (a) media 

audio visual : terlalu menekankan pada penugasan materi dari pada proses 

pengembangan masalah, (b) media 3D : penyimpanan memerlukan ruang, 

butuh perawatan dan harus mempunyai keterampilan khusus, (c) media cetak 

: cepat rusak dan mudah hilang, (d) media visual : menyesuaikan keserasian 

antara elemen visual dengan materi ajar. Pembelajaran saat ini memasuki era 

digital, dimana seorang guru dituntut menggunakan dan mengembangkan 

media pembelajaran yang menarik, kreatif dan inovatif dengan 

memanfaatkan teknologi, karena perkembangan teknologi yang akan terus 

meningkat senantiasa harus sejalan dengan kreativitas dari seorang guru 

dalam merancang pembelajaran. Salah satu inovasi media pembelajaran di 

era digital adalah media berbasis web.  

Media atau platform berbasis web yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran yaitu google sites. Google sites adalah salah satu produk yang 

dimiliki oleh google sebagai tools pembuatan situs. Google sites dapat 

digunakan dalam membuat situs website baik digunakan untuk keperluan 

pribadi maupun kelompok. Bagi pengguna baru (awam) google sites ini 
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sangat mudah dikelola serta digunakan karena menu dan fitur-fitur yang 

dimiliki  mudah dimengerti dan familiar.7 Google sites juga dapat terhubung 

dengan produk google lainnya seperti google docs, google form, google sheet, 

google drive, google calendar, youtube dan lain sebagainya.8  

Beberapa kelebihan dalam penggunaan google sites yaitu dapat 

digunakan secara gratis dan keamanan data-data akan terjaga karena aman 

dari virus sehingga materi dan informasi tentang pembelajaran tidak mudah 

hilang. Google sites dapat diakses kapanpun dan dimanapun serta praktis dan 

sederhana karena dikemas dalam satu web yang terintegrasi. Google sites 

mudah digunakan karena berbasis website, peserta didik hanya perlu 

membuka link (alamat web) dan dokumen yang diberikan guru melalui web 

browser yang sudah tersedia di smartphone, sehingga peserta didik tidak 

memerlukan aplikasi lain untuk membukanya. Berbagai macam materi 

pembelajaran dan informasi dapat diberikan dan dikumpulkan melalui google 

sites sehingga peserta didik tidak ada tertinggal.9 Dengan media google sites 

ini diharapkan dapat membantu peserta didik dan juga guru dalam proses 

pembelajaran agar menjadi lebih mudah, sederhana dan menarik. 

Kelemahan yang terdapat pada google sites diantaranya yaitu tidak 

menyediakan fitur drag and drop atau bisa kita sebut dengan seret dan lepas 

                                                             
7 Harsanto, Inovasi Pembelajaran di Era Digital: Menggunakan Google sites dan Media 

Sosial. UNPAD PRESS. (2014). hlm. 27. 
8 Arief, R.  Aplikasi Presensi Siswa Online Menggunakan Google Forms, Sheet, Sites, 

Awesome Table dan Gmail. Seminar Nasional Sains Dan Teknologi Terapan V (2017), hlm. 137ï

144 
9 Azis, T. NStrategi Pembelajaran Era Digital. The Annual Conference on Islamic Education 

and Social Sains. Vol. 1 No. 2 . (2019).. hlm. 308ï318 
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untuk mendesain halaman web, google sites tidak mendukung script dan 

inframe pada halamannya,10 selain pada aplikasi nya sendiri juga terdapat 

permasalahan dan hambatan dalam penggunaan Google sites dari sisi peserta 

didik yang mana peserta didik kurangnya pemahaman dalam bidang 

teknologi dan penggunaan Google sites tersebut, terutama pada peserta didik 

kelas III yang mana peserta didik kelas III merupakan peserta didik dalam 

golongan kelas bawah yang belum mengetahui atau peserta didik yang masih 

dalam tahap proses bimbingan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Septiana Rofika sari 

kelebihan pada media google sites yang sudah diterapkan yaitu media dapat 

digunakan secara berulang-ulang, media dapat diakses kapanpun dan 

dimanapun, tetapi terdapat kelemahan pada penggunaan media google sites 

yaitu media hanya bisa diakses menggunakan koneksi internet dan guru tidak 

mengetahui tingkat kemandirian siswa selama pembelajaran.11 Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh K.A. Nalasari bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan media google sites dapat menyajikan materi dengan gambar, 

suara, dan video yang didapat menggambarkan berbagai kekayaan alam yang 

ada di Indonesia dan berbagai pemanfaatannya, tanpa perlu siswa keluar 

rumah dan berkunjung ke daerah lain untuk melihat sumber daya alam yang 

ada ataupun tidak ada ditempat tinggalnya, hal tersebut pembelajaran menjadi 

                                                             
10 Fadillah salsabila, Pengembangan media pembelajaran berbasis web google sites pada 

pembelajaran IPA Sekolah Dasar. Jurnal BASICEDU. Vol. 6 No. 4. (2022). Hlm. 6088-6096 
11 Septiana Rofika Sari, Pengembangan Media Pembelajaran Website Berbasis Google Sites 

untuk Meningkatkan Kemampuan Mengidentifikasi Nilai-nilai Pancasila. Jurnal Pendidikan, Sains 

dan Teknologi. Vol. 9 No. 3 (2022). hlm. 774-785. 
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lebih mudah diterima oleh siswa atau praktis selain itu dapat meningkatkan 

kebermaknaan dari suatu pembelajaran bagi dirinya sendiri.12 Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lenthera mega bahwasanya 

pembelajaran dengan menggunakan google sites aktivitas dan dan 

kemampuan literasi siswa kelas III SD dapat mengalami peningkatan.13 

SDIT Ahmad Yani merupakan sekolah yang mengedepankan 

pendidikan karakter yang mengedepankan proses pembelajaran dengan 

sistem 5.0 yaitu berbasis teknologi. SDIT Ahmad Yani memanfaatkan 

platform Google Classroom, Google sites, Google Meet, dan platform lainnya 

untuk memudahkan peserta didik dan pendidik dalam memberikan 

pembelajaran.  Pendidik yang biasanya melakukan pembelajaran dengan 

metode dan teknik secara tatap muka, berbagai teknik dan metode telah 

dilakukan oleh pendidik di SDIT Ahmad Yani untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang efektif. Salah satunya yaitu belajar menggunakan 

beberapa media yang telah ada dan diterapkan di SDIT Ahmad Yani. Namun 

pendidik harus memahami beberapa penggunaan platform tersebut agar dapat 

mengembangkan strategi yang diterapkan.  

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada paparan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul pengembangan 

                                                             
12 K.A. Nalasari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Web Google Sites Pada Tema 9 

Subtema Pemanfaatan Kekayaan Alam di Indonesia untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Jurnal 

Teknologi Pembelajaran Indonesia. Vol. 11 No. 2 (2021). hlm. 135-146.  
13 Lenthera Mega, Penggunaan Google Sites Materi Pecahan untuk Meningkatkan Aktivitas 

dan Kemampuan Numerasi Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu. Vol. 6 No. 4 (2022). Hlm. 7518-

7525  
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media  berbasis  google sites  untuk meningkatkan hasil pembelajaran PAI  

pada kelas III di SDIT Ahmad Yani. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, berikut rumusan masalah yang 

terdapat pada penelitian pengembangan media berbasis google sites untuk 

meningkatkan hasil pembelajaran PAI siswa kelas III SDIT Ahmad Yani. 

1. Bagaimana prosedur pengembangan media berbasis google sites untuk 

meningkatkan hasil pembelajaran PAI pada kelas III SDIT Ahmad Yani? 

2. Bagaimana keefektifan media berbasis google sites untuk meningkatkan 

kualitas hasil pembelajaran PAI pada kelas III SDIT Ahmad Yani? 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, berikut tujuan yang terdapat pada 

penelitian pengembangan media berbasis google sites untuk meningkatkan 

kualitas hasil pembelajaran PAI siswa kelas III SDIT Ahmad Yani. 

1. Mendeskripsikan prosedur pengembangan media berbasis google sites 

untuk meningkatkan kualitas hasil pembelajaran PAI pada kelas III SDIT 

Ahmad Yani. 

2. Menjelaskan keefektifan media berbasis google sites untuk meningkatkan 

kualitas hasil pembelajaran PAI pada kelas III SDIT Ahmad Yani. 
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D. Manfaat Pengembangan 

Pengembangan media berbasis google sites merupakan upaya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran PAI pada kelas III SDIT Ahmad Yani. 

Berdasarkan pemaparan tujuan pengembangan diatas, manfaat yang dapat 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan terkait proses 

pengembangan media berbasis google sites dalam meningkatkan kualitas 

pembelajarn PAI pada kelas III melalui media yang efektif, inovatif dan 

tepat sasaran. 

2. Manfaat Praktis 

 Berikut manfaat praktis penelitian pengembangan ini untuk 

beberapa kalangan, diantaranya: 

a. Bagi Lembaga Sekolah 

Media berbasis google sites dikembangkan untuk membantu 

meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. Media ini diharapkan dapat 

memberi inovasi bagi lembaga sekolah dalam penyelenggaraan media 

pembelajaran yang bervariasi guna meningkatkan minat belajar siswa 

terutama pada kompetensi agama. Secara khusus media PAI berbasis 

google sites ini dapat bermanfaat untuk memperkaya media 

pembelajaran yang dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran dikelas, 

terutama pada pembelajaran tematik kompetensi dasar pembelajaran 

agama. 
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b. Bagi Pendidik 

Pengembangan media PAI  berbasis google sites dapat digunakan 

oleh pendidik sebagai sarana maupun media yang dapat meningkatkan 

keberagaman serta kualitas pembelajaran PAI pada kelas III. 

c. Bagi Siswa 

Media PAI berbasis google sites ini diharapkan dapat membantu 

proses guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI agar siswa 

lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Media PAI berbasis 

google sites ini dapat dioperasikan dengan mudah secara daring (dalam 

jaringan).  Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI yang diberikan kepada siswa. Kualitas pembelajaran 

tentunya akan berpengaruh terhadap pemehaman dan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran PAI. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian dan pengembangan media PAI berbasis google sites 

dapat menambah pengetahuan serta wawasan peneliti dalam hal 

penelitian. Secara tidak langsung kegiatan ini merupakan pengalaman 

belajar yang dapat menumbuhkan keterampilan peneliti selama 

memproses pengembangan media google sites. 

E. Spesifikasi Produk 

Produk pengembangan dari penelitian ini berupa media pembelajaran 

daring dengan spesifikasi produk sebagai berikut: 
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1. Produk yang dihasilkan berupa media PAI berbasis google sites yang 

didasarkan pada mata pelajaran PAI SD/MI materi sholat yang disesuaikan 

dengan kurikulum merdeka. 

2. Media PAI berbasis google sites dilengkapi dengan materi yang mana 

disesuaikan dengan karakteristik cara berpikir konkret siswa kelas III 

SD/MI. 

3. Media PAI berbasis google sites dikemas dalam bentuk media daring 

(dalam jaringan). 

4. Pengembangan media pembelajaran dari goofle site ini berbentuk aplikasi 

yang terdiri dari beberapa bagian berikut ini: 

a. Media utama berupa Aplikasi yang di dalamnya termuat gambar 

ilustrasi 

b. Kumpulan kosakata istilah sholat  

c. Petunjuk pelaksanaan sholat 

d. Panduan penggunaan aplikasi 

5. Isi media berbasis google sites ini berupa kumpulan petunjuk materi 

tentang sholat mulai dari bacaan, ilustrasi, istilah sholat, manfaat, dan juga 

hikmah dibentuk untuk memudahkan peserta didik belajar dengan antusias 

yang mana disesuaikan dengan pembelajaran PAI kelas III Materi Sholat  

F. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Media PAI berbasis google sites dapat membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI pada kelas III. 

2. Peningkatan kualitas pembelajaran PAI melalui media berbasis google 

sites akan berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman dan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran PAI. 

3. Pengembangan media PAI berbasis google sites dapat digunakan secara 

individu ataupun secara kelompok dalam kelas. 

G. Ruang Lingkup Pengembangan 

Ruang lingkup atau fokus pada penelitian pengembangan ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Subjek penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas III SDIT Ahmad 

Yani. 

2. Pengembangan media PAI berbasis google sites didasarkan pada 

pembelajaran PAI materi kelas III tentang sholat. 

3. Penelitian pengemabangan ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI pada kelas III SDIT Ahmad Yani.  

H. Orisinalitas Penelitian 

Penelitian tentang implementasi media Google sites untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran PAI ini tidak sepenuhnya dari hasil 

pemikiran peneliti. Peneliti mengambil beberapa penelitian terdahulu yang 

sudah dipaparkan pada penelitian-penelitian yang ada pada jurnal online 

maupun thesis terdahulu. Peneliti memaparkan penelitian terdahulu ini 
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dengan tujuan dapat menjadi perbandingan dan repetisi dalam penelitian yang 

diteliti oleh peneliti lain dengan permasalahan yang sama. 

Pertama, artikel yang ditulis oleh Agus Rahmat Yunar, Marianus 

Subandowo, dan Hari karyono (2021) Artikel JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian 

dan Pembelajaran Informatika) Universitas PGRI Adibuana Surabaya dengan 

judul Pengembangan Bahan Ajar Informatika Berbasis Google site Custom 

Domain. Artikel ini meneliti tentang pengembangan bahan ajar berbasis 

google sites dengan menggunakan custom domain agar siswa mudah 

menemunak dan menghafal domain yang akan menjadi acuan pembelajaran. 

kemudian judul thesis yang peneliti akan lakukan adalah mengambil tentang 

google sites sebagai media pembalajaran PAI.  

Kedua, artikel yang ditulis oleh Sugama Maskar, dkk. (2021) artikel 

dari jurnal Coomunnity Development Universitas Teknokrat Indonesia 

dengan judul Catatan Daring matematika: Pelatihan Pemanfaatan Google site 

Sebagai Media Pembelajaran Daring. Artikel ini membahas tentang 

pelaksanaan pelatihan kegiatan pemanfaatan google site sebagai media 

pembelajaran daring. Artikel ini meneliti pada sekolah menengan ke atas atau 

SMA sedangkan penelitian yang akan saya lakukan fokus penelitiannya pada 

sekolah dasar atau SD. Artikel ini membahas mengenai google site sebagai 

catatan daring dan penelitian yang akan saya angkat google site akan 

dijadikan sebagai media untuk pembelajaran pada mata pelajaran PAI.  

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Dilla Safira Adzkiya dan Maman 

Suryaman (2021) artikel dari jurnal Educate jurnal teknologi pendidikan 
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Universitas Singaperbangsa Karawang, Indonesia. Artikel ini berjudul 

Penggunaan Media Pembelajaran Google site dalam Pembelajaran Bahasa 

Inggris Kelas V SD. Artikel ini meneliti mengenai google site yang bertujuan 

untuk memperkenalkan pembelajaran online dengan menggunakan google 

sites. Penelitian yang akan peneliti lakukan ini mengacu pada artikel ini yaitu 

menggunakan google sites sebagai media pembelajaran. dan thesis ini juga 

akan meneliti google site yang dijadikan sebagaoi media pembelajaran. 

perbedaannya artikel ini subjeknya adalah kelas V SD sedangan thesis ini 

akan fokus pada kelas III SD. Objek pada artikel ini dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris sedangkan thesis ini dengan pembalajaran PAI. 

Keempat, artikel yang ditulis oleh Putri Laisya Abdurrochim, dkk. 

(2022) dengan judul Pengembangan Aplikaso BEAT (Belajar Asyik Tentang) 

Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam Siswa Sekolah Dasar. Artikel ini dari Jurnal BASICEDU jurnal 

Universitas Pendidikan Indonesia. Artikel ini bertujuan untuk melaksanakan 

urgensi media pembelajaran digital pada proses pembelajaran. artikel ini 

mengambil variable aplikasi atau media pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Kemudia thesis ini dengan variable untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. 

Sehingga dari situlah muncul ide untuk menuliskan judul thesis mengenai 

penggunakaan media pembelajaran dengan menggunakan jaringan. 

Penelitian ini sama sama menggunakan mata pelajaran pendidikan agama 
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islam namun bedanya artikel ini meneliti kelas 5 dan thesis ini nanti akan 

meneliti kelas 3 sekolad dasar.  

Kelima, thesis yang ditulis oleh Bakri (2021) dengan judul 

implementasi media pembelajaran berbasis audio visual untuk meningkatkan 

penguasaan materi PAI pada SMA Negeri 3 Pinrang. Thesis ini dari Institut 

Agama Islam Negeri Parepare pada tahun 2021, yang mana thesis ini 

membahas mengenai implementasi tentang media pembelajaran yang 

berbasis audio visual, yang variable media itu ditujukan untuk meningkatkan 

penguasaan metari PAI. Dari ssedangkan thesis yang akan saya lakukan 

adalah implementasi media pembelajaran dengan berbasis website dengan 

menggunakan google sites dan variable ditujukan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran PAI. Thesis yang ditulis oleh Bakri ini subjeknya 

adalah siswa SMA sedangkan thesis yang akan saya lakukan subjeknya 

ditujukan pada siswa SD. 

Keenam, thesis yang ditulis oleh Ahmad Khoiruddin (2019) dengan 

judul Implementasi Blended Learning dalam pembelajaran PAI dari 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel . Thesis ini juga meneliti tentang 

penerapan dan ditujukan pada pembelajaran PAI. Bedanya dengan thesis 

yang akan saya teliti adalah pada subjeknya yang mana subjek penelitia yang 

akan saya lakukan fokus pada sekolad dasar dan mengambil di SDIT Ahmad 

Yani, sedangkan thesis yang ditulis Ahmad Khoiruddin ini mengambil di 

sekolah menengah pertama atau SMP. Hasil dari thesis yang ditulis oleh 
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Ahmad Khoiruddin ini yang pertama media pembelajaran daring menambah 

antusiasme belajar PAI. Sehingga semua siswa menikmati pembalajaran. 

Ketujuh, thesis yang ditulis oleh M. Ichsan Nawawi Sahal (2018) 

dengan judul Lesson Study sebagai upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI di SD Global Surya Bandar Lampung Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatid, dan penelitian yang akan saya lakukan adalah dengan 

menggunakan metode kualitatif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

penelitian ini meneliti penerapan lesson study pada pembelajaran PAI di SD. 

Thesis ini nanti sama sama meneliti pada sekolah dasar. Thesis dengan judul 

implementasi lesson study dalam pembelajaran PAI PAI di SD Global Surya 

Bandar Lampung menggunakan teknik pengumpulan data yang menekankan 

pada observasi dan wawancara. Penelitian thesis yang akan saya lakukan akan 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi dan wawancara. 

Kedelapan, thesis yang ditulis oleh Rio Romanda Hamidi (2018) 

dengan judul peran guru PAI dalam meningkatkan minat belajar peserta didik 

pada mata pelajaran PAI di SDIT Baitul Jannah Kecamatan Kemiling Raya 

Bandar Lampung Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Penelitian 

yang ditulis oleh Rio Romanda ditujukan untuk mengetahui dan memahami 

peranan guru, sedangkan penelitian ayang aakn saya teliti ditujukan untuk 

meneliti penerapan media berbasis google sites pada mata pelajaran PAI. 

Penelitian thesis yang ditulis Rio dan yang akan saya teliti sama-sama 
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menggunakan metode penelitian kualitatif  deskriptif. Penelitian kualitatif 

meneliti sesuai apa adanya yang ada di lapangan. 

Tabel 1. 1 Orisinalitas Tabel 

No 
Nama, Tahun, 

Jurusan, Jenis, Judul 

Metode 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 Agus Rahmat Yunar, 

2021, Universitas 

PGRI Adibuana 

Surabaya, Artikel 

JIPI, Pengembangan 

Bahan Ajar 

Informatika Berbasis 

Google site Custom 

Domain. 

R&D Sama-sama 

menggunakan 

Google sites 

sebagai media 

Artikel ini 

menggunakan 

pengembangan 

sedangkan thesis 

yang akan disusun 

menggunakan 

kualitatif 

2 Sugama Maskar, 

dkk., 2021, 

Universitas 

Teknokrat Indonesia, 

Artikel Jurnal 

Community 

Development, 

Pelatihan 

Pemanfaatan Google 

site Sebagai Media 

Pembelajaran Daring 

Kualitatif Artikel dan 

thesis ini 

sama-sama 

membahas 

tentang 

Google sites 

sebagai 

penggunaan 

daring, dan 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

Artikel ini fokus 

penelitiannya 

adalah SMA 

sedangkan pada 

thesis ini akan 

berfokus pada 

sekolah dasar.  

3 Dil la Safira Adzkiya 

& Maman Suryaman, 

2021, Universitas 

Singaperbangsa 

Karawang, Artikel 

dari jurnal Educate, 

Penggunaan Media 

Pembelajaran Google 

site dalam 

Pembelajaran Bahasa 

Inggris Kelas V SD 

Kualitatif Artikel dan 

thesis ini fokus 

penelitiannya 

sama-sama 

pada sekola 

dasar dan 

sama-sama 

meneliti media 

pembelajaran 

google sites. 

Artikel ini 

subjeknya pada 

SD kelas V dan 

thesis ini 

subjeknya pada 

kelas III, objek 

artikel ini pada 

bahasa Inggris dan 

thesis ini akan 

fokus pada 

pembelajaran PAI. 

4 Putri Laisya 

Abdurrochim, dkk., 

2022, Universitas 

Pendidikan 

Indonesia, Artikel 

Jurnal BASICEDU, 

Pengembangan 

Aplikaso BEAT 

R&D Artikel ini 

sama-sama 

objek 

penelitiannya 

ini 

pembelajaran 

PAI, dan 

subjek 

Artikel ini 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

Aplikasi BEAT 

sedangkan thesis 

ini menggunakan 

media berbasis 
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(Belajar Asyik 

Tentang) Pendidikan 

Agama Islam untuk 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Pendidikan 

Agama Islam Siswa 

Sekolah Dasar. 

penelitiannya 

adalah sama-

sama pada 

sekolah dasar 

(SD) 

google sites, 

metode 

penelitiannya 

pengembangan 

dan artikel ini 

menggunakan 

kualitatif. Artikel 

ini berfokus pada 

kelas 5 dan thesis 

ini berfokus pada 

kelas 3. 

5 Bakri, 2021, Institut 

Agama Islam Negeri 

Pare-Pare, Thesis, 

implementasi media 

pembelajaran 

berbasis audio visual 

untuk meningkatkan 

penguasaan materi 

PAI pada SMA 

Negeri 3 Pinrang. 

Kualitatif Objek yang 

dituju yaitu 

sama-sama 

menggunkaan 

pembelajaran 

PAI, dan 

metode 

penelitiannya 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

Thesis yang ditulis 

Bakri 

mengimplementasi 

media 

pembelajaran 

berbasis audio 

visual, sedangakan 

thesis ini akan 

mengimplementasi 

media berbasis 

website 

yaitugoogle sites. 

Subjek dari thesis 

Bakri ini pada 

siswa SMA 

sedangkan thesis 

ini pada siswa SD. 

6 Ahmad Khoiruddin, 

2019, UIN Sunan 

Ampel, Thesis, judul 

Implementasi 

Blended Learning 

dalam pembelajaran 

PAI 

Kualitatif Thesis ini dan 

thesis yang 

akan peneliti 

lakukan sama-

sama 

mengambil 

objek 

pelajaran PAI, 

dan metode 

penenlitiannya 

kualitatif. 

Thesis yang ditulis 

Ahmad fokus 

penelitiannya 

ditujukan pada 

siswa SMP, 

sedangkan thesis 

ini objek 

penelitiannya 

adalah sekolah 

dasar, thesis yang 

ditulis ahmad 

mengimplementasi 

blended learning, 

sedangkan thesis 

ini akan 

mengimplementasi 

Google sites. 

7 M. Ichsan Nawawi 

Sahal, 2018, 

Universitas Islam 

Negeri Raden Intan 

Lampung, Thesis, 

Kualitatif Thesis ini 

sama-sama 

menggunkan 

metode 

kualitatif, 

Thesisi Ichsan 

meneliti 

penerapan lesson 

study sedangkan 

thesis ini akan 
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Lesson Study 

sebagai upaya 

meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran PAI di 

SD Global Surya 

Bandar Lampung. 

sama-sama 

menggunakan 

pembelajaran 

PAI di SD 

meneliti 

pembelajaran 

menggunakan 

media berbasis 

website yaitu 

google sites. 

8 Rio Romanda 

Hamidi, 2018, 

Universitas Islam 

Negeri Raden Intan 

Lampung, Thesis, 

peran guru PAI 

dalam meningkatkan 

minat belajar peserta 

didik pada mata 

pelajaran PAI di 

SDIT Baitul Jannah 

Kecamatan Kemiling 

Raya Bandar 

Lampung 

Kualitatif Objek yang 

ditujukan 

sama-sama 

menggunakan 

pelajaran PAI 

di SD. Dan 

metode 

penelitiannya 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

Penelitian yang 

ditulis Rio ini 

varibelnya adalah 

meningkatkan 

minat belajar 

siswa, sedangkan 

penenlitian yang 

akan peneliti 

lakukan adalah 

meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran, dan 

yang diteliti 

adalah peranan 

guru, sedangkan 

penelitian ini 

adalah meneliti 

proses 

pembelajaran 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

berbasis website 

yaitu google sites. 

 

I.  Definisi Operasional 

Berikut dipaparkan definisi operasional yang berhubungan dengan 

penelitian pengembangan ini untuk menghindari kesalahan penafsiran 

terhadap judul penelitian: 

1. Penelitian Pengembangan 

Penelitian pengembangan merujuk pada upaya pengembangan yang 

bertujuan untuk menciptakan produk yang efektif dalam meningkatkan 

keterampilan dan kemampuan siswa dalam proses belajar. Tujuan dari 
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penelitian pengembangan adalah memberikan solusi terhadap masalah-

masalah pendidikan dan pembelajaran yang dihadapi oleh para pendidik. 

Hasil dari penelitian ini berupa produk yang dapat langsung digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merujuk pada perangkat atau desain yang 

digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan pesan pembelajaran kepada 

siswa. Media pembelajaran digunakan oleh pendidik sebagai alternatif 

untuk memfasilitasi komunikasi yang lebih mudah dalam menyampaikan 

materi pembelajaran kepada siswa. Dengan menggunakan berbagai jenis 

media pembelajaran, siswa dapat lebih mudah memahami materi 

pembelajaran dan menciptakan suasana belajar yang efektif dan efisien. 

3. Media Google sites  

Media pembelajaran adalah bagian dari proses komunikasi. Baik 

buruknya sebuah komunikasi ditunjang oleh penggunaan saluran dalam 

komunikasi. Google sites adalah suatu produk dari google sebagai alat 

untuk membuat situs. Google sites merupakan salah satu keluaran dari 

google. 

4. Pembelajaran PAI 

Pendidikan Agama Islam (PAI) ialah usaha yang lebih khusus 

ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagaman subyek peserta 

didik agar lebih mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-

ajaran Islam. 
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5. Kualitas Pembelajaran 

Kualitas pembelajaran ini didalamnya berfungsi untuk pembentuk 

watak, mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 

kemampuan. kualitas pendidikan diartikan sebagai kondisi baik-kurangnya 

sistem pendidikan pada satuan pendidikan, ada yang memandang untuk 

mengantarkan peserta didiknya mencapai tujuan pendidikan. 

J. Sistematika Pembahasan 

Sebagai acuan dalam penulisan dan pengembangan penelitian, berikut 

sistematika pembahasan yang akan peneliti paparkan pada penelitian ini: 

BAB I: Bab ini memuat penjelasan awal penelitian berupa pembahasan 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan pengembangan, manfaat 

pengembangan, asumsi pengembangan, ruang lingkup pengembangan, 

spesifikasi produk, originalitas penelitian, definisi operasional, serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II: Pada bab ini dijelaskan berbagai teori yang terdapat pada 

penelitian tentang hakikat media pembelajaran, media pembelajaran Google 

site yang dijadikan aplikasi, pembelajaran PAI Bab Sholat, serta kerangka 

berpikir penelitian.  

BAB III: Bab ini memuat cara pemrosesan data penelitian yang 

didalamnya termuat jenis penelitian, model pengembangan, prosedur 

pengembangan, dan uji coba pengembangan.  

BAB IV: Pada bab ini dipaparkan hasil pengembangan dan pembahasan 

hasil penelitian yang memuat deskripsi prosedur pengembangan media sesuai 
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dengan model pengembangan yang digunakan, hasil validasi dan uji coba 

media, serta analisis hasil pengembangan media. 

BAB V: Bab ini menjelaskan kesimpulan akhir penelitian 

pengembangan yang mana didalamnya juga memuat saran pemanfaatan 

produk media PAI berbasis google sites. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI  

 

A. Landasan Teori  

Kajian teori memuat tentang landasan teori yang mendukung 

penelitian yang akan dilakukan. Landasan teori ini mengacu pada judul 

penelitian yaitu tentang pengembangan media berbasis google sites untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran PAI pada kelas III di SDIT Ahmad 

Yani  

1. Prosedur Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Google 

Sites 

Pengembangan penelitian adalah sebuah proses penting dalam dunia 

akademik yang bertujuan untuk menghasilkan penelitian berkualitas dan 

relevan. Dengan mengikuti prosedur yang tepat, peneliti dapat memastikan 

bahwa penelitian mereka dilakukan secara sistematis dan dapat 

diandalkan. Pengembangan media pembelajaran merupakan langkah 

penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan 

menyenangkan bagi siswa. Dalam era digital yang terus berkembang, 

penggunaan media pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik.  

Adapun langkah-langkah prosedur pengembangan media 

pembelajaran yang dapat menjadikan lebih berkualitas dan menciptalan 

pengalaman belajar yang efektif serta menarik untuk siswa: 
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a) Identifikasi Tujuan Pembelajaran 

Langkah pertama dalam pengembangan media pembelajaran adalah 

mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Tujuan 

pembelajaran yang jelas dan spesifik membantu dalam merancang 

konten yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Tujuan pembelajaran 

dapat mencakup pemahaman konsep, pengembangan keterampilan, 

atau penguasaan pengetahuan baru.14  

b) Penelitian dan Analisis Kebutuhan 

Setelah tujuan pembelajaran teridentifikasi, langkah selanjutnya 

adalah melakukan penelitian dan analisis kebutuhan. Ini melibatkan 

memahami karakteristik siswa, lingkungan pembelajaran, dan 

tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 

dapat melibatkan pengumpulan data kualitatif maupun kuantitatif 

untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik siswa dan menciptakan 

media pembelajaran yang relevan.15  

c) Desain dan Pengembangan Konten 

Setelah analisis kebutuhan dilakukan, langkah selanjutnya adalah 

merancang dan mengembangkan konten media pembelajaran. Pada 

tahap ini, perhatian harus diberikan pada penyusunan struktur konten, 

                                                             
14 Morrison G.R. ., S. M. Ross., J. E. Kemp., Designing Effective Instruction. John Wiley & 

Sons, 2020, hlm. 78 
15 B.B. Seels., & R. C. Richey,  Instructional Technology: The Definition and Domains of 

the Field. (Routledge, 2020), hlm. 91 
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pengaturan informasi, pemilihan media yang tepat, dan 

pengembangan aktivitas yang relevan. Desain visual yang menarik 

dan penggunaan multimedia yang tepat dapat meningkatkan daya 

tarik media pembelajaran.16  

d) Pengujian dan Evaluasi 

Setelah media pembelajaran dikembangkan, penting untuk melakukan 

pengujian dan evaluasi untuk memastikan keefektifan dan 

kebermanfaatannya. Proses ini melibatkan pengumpulan umpan balik 

dari siswa dan pendidik, serta pengujian media pembelajaran dalam 

situasi nyata. Evaluasi yang terus-menerus memungkinkan 

penyesuaian dan perbaikan untuk mencapai hasil yang lebih baik.17  

e) Implementasi dan Pembaruan 

Setelah media pembelajaran dievaluasi dan disempurnakan, langkah 

terakhir adalah implementasi dalam proses pembelajaran. Media 

pembelajaran dapat digunakan oleh pendidik dan siswa sesuai dengan 

rencana pembelajaran yang telah ditetapkan. Selain itu, penting untuk 

terus memantau dan memperbarui media pembelajaran sesuai dengan 

perubahan kebutuhan atau kemajuan teknologi.18  

Tahapan-tahapan yang ada pada pembahasan di atasa nantinya akan 

dilanjutkan untuk mengembangkan penelitian media pembelajaran 

                                                             
16 Mayer R. E, Multimedia Learning, (Cambridge University Press, 2019), hlm 146 
17 Dick & Carey, Op. Cit, hlm. 103 
18 R. A. Reiser., & J. V. Dempsey, Trends and Issues in Instructional Design and Technology, 

(Pearson Education, 2018), hlm 98 
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menggunakan platform google sites. Cara penggunaan fitur platform 

google sites ini langsung masuk dalam website google sites. Yang mana 

cara penggunaannya adalah mengetik pada situs google sendiri dengan 

tulisan ñgoogle sitesò kemudian nanti akan muncul domain google sites.  

 

Gambar 2. 1 Situs Google 

 sign in terlebih dahulu dengan menggunakan email yang sudah ada dan 

setelah itu akan muncul halaman sites yang masih baru. 

 

Gambar 2. 2 Halaman Baru Google Sites 

 Kemudian untuk membuat rancangannya pada platform google sites 

ini langsung membuat situs. Dalam pembuatan situs ini ditata langsung 

dengan fitur-fitur yang ada pada platform google sites. Untuk membuat 
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halaman-halaman yang nantinya akan mengisi situs baru, peneliti enyusun 

rancangan terlebih tentang rancangan halaman yang akan digunakan. Pada 

google sites ini disediakan halaman kosong juga template yang sudah ada, 

sehingga memudahkan untuk memasukkan desain dan juga halaman 

digunakan media pembelajaran.  

 

 

Gambar 2. 3 Halaman Template Google Sites 

Pilihan jenis template ini dapat digunakan untuk penggunaan berbagai 

halaman khususnya halaman media pembelajaran. peneliti bebas ingin 

memasukan template yang mana atau menggunakan situs yang baru. 

Pengembangan media pembelajaran ini nanti akan menggunakan ñWeb 

Pageò yaitu halaman kosong yang dapat dibuat bebas untuk halaman, 

disini peneliti perlu menuliskan judul dan konten informasi di dalamnya 

melalui desain yang sudah disiapakn dan desain sesuai yang diingkan 

peneliti.19 

                                                             
19 Nyoto Kurniawan, dan Ridwan Sanjaya, Website Praktis dengan Google Sites, Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo, 2010, hlm. 20 
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Situs sites ini juga menyediakan template action items, List, Unit 

Status, dan Create Your Own. Pemilihan ini dapat dipilih oleh semua 

kalangan yang ingin menyesuaikan desain yang mereka buat. Kebanyakan 

orang-orang lebih memilih template Create Your Own, karena template 

Create Your Own ini dapat disesuaikan oleh pilihan kita masing-masing. 

Dan kita bisa menyusun sendiri poin-poin atau daftar yang diinginkan dan 

dibutuhkan termasuk status maupun urutan prioritasnya. Setelah dilakukan 

desain, site ini dapat di unggah dan bisa digunakan dengan menggunakan 

alamat sites seperti https://sites/namayangdiinginkan sesuai dengan sites 

yang kita buat. Setelah itu sites dapat digunakan sesuai tujuan. Jika site 

digunakan untuk tujuan pemberian informasi data diri sendiri makan disini 

tujuan site adalah digunakan untuk informasi data diri. Jika site digunakan 

untuk media pembelajaran berarti site dapat digunakan untuk media 

pembelajaran. 

2. Keefektifan Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Google 

Sites 

Media Media pembelajaran memiliki peran yang penting dalam 

mengubah cara kita belajar dan mengajar. Dalam era digital yang terus 

berkembang, penggunaan media pembelajaran yang efektif dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Keefektifan pengembangan media belajar diukur dari 

meningkatnya keterlibatan dan motivasi peserta didik, pembelajaran yang 

https://sites/namayangdiinginkan
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berpusat pada peserta didik, peningkatan pemahaman dan retensi 

informasi peserta didik, mendukung pembelajaran kolaboratif. 

Keefektifan pengembangan media pembelajaran ini dapat 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta didik. Salah satu 

keunggulan utama pengembangan media pembelajaran adalah 

kemampuannya untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta 

didik dalam proses pembelajaran.20 Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran yang menarik, interaktif, dan berbasis 

teknologi dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran, 

memotivasi mereka untuk berpartisipasi aktif, dan meningkatkan retensi 

informasi. 

Pembelajaran menjadi efektif dengan adanya pengembangan media 

pembelajaran yang mana salah satunya dilihat dari keefektifan media 

tersebut yang mana dapat memfasilitasi pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik.21 Pengembangan media pembelajaran juga dapat membantu 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Dengan menggunakan media pembelajaran yang beragam seperti video, 

simulasi, atau permainan edukatif, peserta didik dapat terlibat secara aktif 

dalam eksplorasi materi pembelajaran, membangun pengetahuan sendiri, 

dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 

                                                             
20 Wang H. H., & C. H. Chen, The Effects of Interactive Multimedia Learning System on 

Motivation and Achievement, Computers & Education, 142, 103647, 2019 
21 Mayer & Moreno, 2021 
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Keefektifan media juga dilihat dari meningkatnya pemahaman dan 

retensi informasi peserta didik22 Penggunaan media pembelajaran yang 

efektif dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi peserta 

didik. Studi menunjukkan bahwa penggunaan elemen visual, audio, dan 

interaktif dalam media pembelajaran dapat membantu peserta didik 

memproses dan mengingat informasi dengan lebih baik. Hal ini dapat 

menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dan kemampuan peserta 

didik untuk mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks yang berbeda.  

Mendukung pembelajaran kolaboratif dan interaktif juga salah satu 

keefektifan dari pengembangan media. Media pembelajaran yang 

dikembangkan dengan baik juga dapat mendukung pembelajaran 

kolaboratif dan interaktif antara siswa. Melalui media pembelajaran yang 

memfasilitasi kerja kelompok, diskusi, dan berbagi pemikiran, siswa dapat 

belajar dari dan dengan satu sama lain, membangun keterampilan sosial, 

dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam melalui 

kolaborasi. 

3. Media Pembelajaran Google Sites 

Kata "media" berasal dari kata jamak "medium" dalam bahasa Latin yang 

memiliki arti pengantar atau perantara. Secara luas, istilah "media" saat ini 

digunakan baik dalam bentuk tunggal maupun jamak. Dalam bahasa Arab, istilah 

"media" dikenal sebagai "wasaaila", yang merujuk pada alat yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan dari pengirim kepada penerima. Dengan demikian, 

                                                             
22 Hoffler & Leutner, 2019 
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pada dasarnya "media" mengacu pada alat komunikasi yang berfungsi sebagai 

perantara dan pengantar pesan dari pengirim kepada penerima. Media dalam 

lingkup pendidikan dimanfaatkan sebagai sarana pembawa pesan dari 

pendidik kepada siswa untuk memberikan pemahaman atas suatu materi 

kepada siswa. Hal tersebut selaras dengan firman Allah SWT dalam Q.S. 

An-Nahl: 125 yang berbunyi: 

 ̴ϣ̲З̴К̶н̲г̶ЮϜ̲м ̴ϣ̲г̶Ы̴ϳ̶Юϝ̴Ϡ ̲Щ̴̵Ϡ̲ϼ ̴Э̶у̴ϡ̲Ђ пᴛЮ̴Ϝ ̳И̶ϸ̳Ϝ  ̶с̴ϧΖЮϝ̴Ϡ ̶б̳л̶Ю̴ϸϝ̲Ϯ̲м ̴ϣ̲з̲Ѓ̲ϳ̶ЮϜ ̴к ṙ̳е̲Ѓ̶ϲ̲Ϝ ̲с

 ̲н̳к ̲ЩΖϠ̲ϼ Ζд̴Ϝ ̲м й̴Я̶у̴ϡ̲Ђ ̶е̲К ΖЭ̲Ў ̶е̲г̴Ϡ ̳б̲Я̶К̲Ϝ ̲е̶т̴Ϲ̲ϧ̶л̳г̶Юϝ̴Ϡ ̳б̲Я̶К̲Ϝ ̲н̳к 

Artinya: ñSerulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

mendapat petunjukò. 

Melalui penyampaian proses pembelajaran yang baik, maka akan 

didapatkan hasil belajar yang baik pula. Dalam hal ini media pembelajaran 

merupakan salah satu contoh perantara bagi pendidik untuk mengajarkan 

ilmu kepada siswa dalam proses pembelajaran. 

 Penggunaan media dibutuhkan untuk membantu merangsang serta 

menumbuhkan motivasi dan minat siswa dalam proses pembelajaran. 

Pemanfaatan media yang tepat sasaran dalam kegiatan belajar mengajar 

akan membantu efektivitas dan kelancaran pencapaian tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Pemanfaatan media secara tepat sasaran 

akan membantu pendidik untuk menghadirkan berbagai kejadian yang 

sulit dijelaskan dan divisualisasikan secara nyata menjadi kejadian yang 

dekat dan mudah dipahami oleh siswa. Pembelajaran yang semula bersifat 



31 
 

abstrak atau tidak jelas, dapat menjadi lebih konkret dan mudah dipahami 

melalui perantara media pembelajaran. 

Media pada hakekatnya merupakan salah satu komponen sistem 

pembelajaran. Sebagai komponen, media hendaknya merupakan bagian 

integral dan harus sesuai dengan proses pembelajaran secara 

menyeluruh. Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara 

harfiah berarti òtengahò, òperantaraò atau òpengantarò. Dalam bahasa 

arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima pesan. Jadi, media adalah alat yang menyampaikan atau 

mengantarkan pesan-pesan pengajaran.23  

Google sites adalah salah satu produk dari google sebagai alat atau 

tools untuk membuat situs. Penggunaan dapat memanfaatkan google 

sites karena google sites sangat mudah dibuat dan dikelola oleh 

pengguna awam.24 Cocok untuk dosen maupun pendidik dalam kegiatan 

pembelajaran. Google sites menjadi alat yang menarik untuk dipelajari. 

Google sites ini merupakan platform yang disediakan google untuk 

memudahkan orang dalam melaksankana pekerjaan. 

Google sites ini cocok digunakan pendidik yang sangat sibuk, fitur-

fitur yang ada di google sites ini menawarkan situs yang sangat friendly 

dan menggunakan dashboard yang mudah dimengerti oleh penggunaka 

umum. Google sites dapat dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran. 

                                                             
23 Sanjaya, Wina. (2011). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. 

Jakarta: Prenada Media 
24 Harsanto, Op. Cit, hlm. 30 
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contohnya sebagai media e-learning atau electronic learning. Berikut 

merupakan fitur-fitur dari google sites diantaranya adalah mengunggah 

atau upload materi, menyimpan silabus, memberikan tugas, memberikan 

pengumuman, dan  pengumpulan tugas.25 

4. Kualitas Pembelajaran PAI  

Pengertian pembelajaran dikemukakan oleh beberapa ahli, seperti 

Pellegrino mengemukakan bahwa ñInstruction is the communication 

between a student and teacher (expert)ò. Schunk juga mengemukakan 

bahwa didalam pembelajaran terdapat interaksi antara peserta didik, 

pendidik, metode pembelajaran, konteks pembelajaran, dan teknik 

pembelajaran. Dalam UUSPN No. 20 Tahun 2003 dikemukakan bahwa 

pembelajaran ialah proses interaksi antara peserta didik, pendidik dan 

bahan ajar.26  

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik serta sumber belajar. Pembelajaran adalah proses untuk 

membantu peserta didik agar peserta didik memperoleh ilmu dan 

pengetahuan, serta membentukan karakter, sikap, dan percaya diri. 

Pembelajaran dilakukan dan dialami oleh sepanjang hayat manusia dan 

dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun.27  

                                                             
25 Ibid 
26 Halimah, Keterampilan Mengajar Sebagai Inspirasi Untuk Menjadi Guru Yang Excellent 

di Abad ke-21, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), hlm 71 
27 Suardi, Moh. 2018. Belajar dan Pembelajaran. Yogyakarta: CV Budi Utama Deepublish, 

2018), hlm.  
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 Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berhubungan erat dengan 

kegiatan peserta didik dan pendidik saat belajar mengajar. Belajar yang 

dilakukan peserta didik dapat dilakukan tanpa seorang pendidik, dan 

pembelajaran yang formal. Dan didalam pembelajaran merupakan 

aktivitas memperoleh ilmu dan pengetahuan, dan membantu peserta 

didik belajar dengan baik. Dalam proses pembelajaran hal yang utama 

adalah bagaiman pendidik mampu menciptakan interaksi dengan peserta 

didik dengan berbagai sumber dalam kegiatan belajar-mengajar.  

Kualitas pendidikan dalam penyelenggaraan pembelajaran 

berfungsi untuk pembentuk watak, mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan kemampuan. Oleh karena itu kualitas pendidikan 

diartikan sebagai kondisi baik-kurangnya sistem pendidikan pada satuan 

pendidikan, ada yang memandang untuk mengantarkan peserta didiknya 

mencapai tujuan pendidikan. Selain itu juga untuk menggambarkan 

keseluruhan kondisi infrastuktur, fasilitas, serta berbagai alat dan 

sumber belajar yag modern dan canggih. 

 Penjelasan diatas disimpulkan bahwa pendidikan yang bermutu 

dapat ditentukan melalui pembelajaran yang bermutu, sehingga 

menghasilkan pembelajaran yang berkualitas. Pembelajaran berkualitas 

bisa dilihat dari hasil belajar siswa seperti nilai autentik yang dihasilkan 

dari tugas-tugas, nilai keterampilan siswa, dan nilai sikap siswa. Dimana 

pembelajaran yang berkualitas tersebut ditujukan untuk mengantarkan 

peserta didik dalam mencapai tujuan belajarnya, seperti paham dalam 
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penjelasan materi, mampu mengerjakan tugas dari pendidik, dan 

mendapatkan hasil belajar yang baik. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) ialah usaha yang lebih khusus 

ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagaman subyek peserta 

didik agar lebih mampu memahami, menghayati dan mengamalkan 

ajaran-ajaran Islam. Selain itu PAI bukanlah sekedar proses usaha 

mentransfer ilmu pengetahuan atau norma agama melainkan juga 

berusaha mewujudkan perwujudan jasmani dan rohani dalam peserta 

didik agar kelak menjadi generasi yang memiliki watak, budi pekerti, 

dan kepribadian yang luhur serta kepribadian muslim yang utuh.28  

Sebagai salah satu mata pelajaran yang mengandung muatan ajaran 

Islam dan tatanan nilai kehidupan Islami, pembelajaran PAI perlu 

diupayakan melalui perencanaan yang baik agar dapat mempengaruhi 

pilihan, putusan dan pengembangan kehidupan peserta didik. Ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran PAI 

diantaranya adalah PAI sebagai usaha sadar, dan mengarahkan untuk 

meningkatkan keyakinan.29 

a. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan atau latihan yang dilakukan secara 

berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai. 

                                                             
28 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1992), hlm. 7 
29 Haidar Putra Daulay, Pemberdaya Pendidikan Agama Islam Di Sekolah, (Jakarta: 

Kencana, 2016), hlm. 40 
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b. Peserta didik disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti 

dibimbing, diajari atau dilatih dalam meningkatkan keyakinan, 

pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama 

Islam.  

c. Pendidik melakukan kegiatan bimbingan dan latihan secara sadar 

terhadap peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan agama 

Islam. 

d. Kegiatan (pembelajaran) PAI diarahkan untuk meningkatkan 

keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran Islam 

peserta didik. 

Pembelajaran PAI ini tentunya adanya perencanaan yang sering 

disebut planning, perencanaan menurut William menjelaskan 

perencanaan merupakan rangkaian putusan yang luas mulai dari tujuan, 

pennentuan kebijakan, penentuan program, metode, dan langkah-langkah 

pembelajaran. pembelajaran PAI mengikuti dan harus sesuai prosedur 

tersebut. 30 Pembelajaran PAI juga harus mengikuti dua tahap langkah 

pembelajaran. yang pertama pra kegiatan atau yang sudah dijelaskan di 

atas, dan aktifitas dari kegiatan yang sudah dirancang. 

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran PAI diantaranya adalah: 

a. Mempelajari keadaan siswa. Guru mencari dan menemukan 

perilaku siswa yang positif atau negatif, yang mana perilaku 

                                                             
30 BunaôI, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Pendidika Agama Islam, (Surabaya: CV. 

Jakad Media Publishing, 2021), hlm. 65 
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siswa yang positif akan diperkuat sedangkan perilaku negatif 

diperlemah atau dikurangi. 

b. Membuat daftar penguat positif. Guru mencari perilaku yang 

lebih disukai oleh siswa, perilaku yang kena hukuman dan 

kegiatan luar sekolah yang dapat diajadikan penguat. 

c. Memilih dan menentukan urutan tingkah laku yang dipelajari 

serta jenis penguatnya. 

d. Membuat program pembelajaran. Program pembelajaran ini 

berisi urutan perilaku yang dikehendaki, penguatan, waktu 

mempelajari dan evaluasi. 
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B. Kerangka Berpikir  

Bagan 1.1 

Kerangka Berpikir  

 

 

 

Media Pembelajaran Google 

Sites pada pembelajaran 

PAI 

Pengembangan google sites 

Prosedur pengembangan Kefektifan Produk 

Pendidik  Peserta didik Validator 

Meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI 



BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Batasan Penelitian 

Pembahasan mengenai batasan penelitian ini memiliki tujuan untuk 

membatasi subjek dan lokasi dari penelitian. Subjek penelitian merujuk 

pada lembaga atau responden yang menjadi sampel dalam penelitian 

tersebut. Dalam penelitian ini, subjek penelitian yang ditetapkan adalah 

SDIT Ahmad Yani yang terletak di Jalan Kahuripan No. 12, kota 

Malang. Secara spesifik, responden yang menjadi fokus penelitian ini 

adalah 19 siswa dari kelas III SDIT Ahmad Yani. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang disebutkan di atas adalah Research and 

Development (R&D). Research and Development (R&D) bertujuan 

untuk menciptakan produk berdasarkan analisis hasil pengujian temuan 

kebutuhan pengguna. Setelah itu, dilakukan perbaikan hingga produk 

tersebut dapat digunakan secara luas di lapangan.31 Penelitian 

pengembangan ini memiliki pendekatan analitis untuk menguji 

efektivitas suatu produk dalam kegiatan pembelajaran. Produk yang 

akan dikembangkan adalah media berbasis google sites yang digunakan 

dalam pelajaran PAI dalam materi Sholat. 

                                                             
31 Yudi Hari Rayanto dan Sugiyanti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2: 

Teori dan Praktek, ( Pasuruan: Lembaga Academic & Research Institue, 2020 ), hlm. 19. 
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C. Model Penelitian & Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan yang 

dikembangkan oleh Robert Maribe Branch, yang dikenal sebagai model 

ADDIE. Model pengembangan ini terdiri dari lima tahapan yang sesuai 

dengan singkatan ADDIE, yaitu Analisis (Analysis), Desain (Design), 

Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), dan 

Evaluasi (Evaluation).32 Model ini dipilih peneliti karena telah teruji 

dari berbagai konteks penelitian yang sudah dilakukan oleh para peneliti 

terdahulu yang telah banyak meneliti pengembangan berdasarkan 

kebutuhan maupun karakteristik peserta didik. Model ini juga dapat 

digunakan dan diterapkan dalam berbagai konteks pembelajaran, karena 

penelitian ini diterapkan dalam sekolah sehingga sangat cocok untuk 

melakukan penelitian dengan ADDIE dan langkah-langkahnya 

terstruktur dan fleksibel. 

Tabel 3. 1 Aktifitas Rancangan Objektif Model Pengembangan 

ADDIE  

Tahapan Aktivitas Rancangan Objektif 

Analisis 

- Konten / materi 

- Siswa dan pendidik 

- Kebutuhan dan hasil instruksional 

Desain 

- Tujuan instruksional 

- Analisis tugas 

- Kriteria penilaian 

Pengembangan - Pengambangan konten / materi instruksional 

                                                             
32 Robert M. Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach, (New York : Springer, 

2009), hlm. 2. 
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Implementasi 

- Pendidik memberikan pengarahan penggunaan 

konten / materi hasil pengembangan 

- Siswa menerima arahan cara pemakaian produk 

pengembangan 

- Fokus pada pencapaian siswa secara objektif 

Evaluasi 

- Mencari informasi tentang ñapakah siswa 

mendapat pengetahuan baru?ò 

- Mencari informasi tentang pengetahuan baru yang 

didapat siswa serta cara siswa mendapat 

pengetahuan tersebut. 

 

D. Prosedur Penelitian & Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini, menggunakan prosedur 

pengembangan model ADDIE yang dapat dijelaskan seperti berikut: 

1. Analisis (Analysis) 

Tahap analisis pada pengembangan model ADDIE ini melibatkan 

identifikasi permasalahan, analisis kebutuhan, dan analisis 

keterampilan siswa. Seperti manusia yang mengumpulkan informasi 

melalui wawancara, peneliti juga mengumpulkan data melalui 

wawancara dengan wali kelas III  SDIT Ahmad Yani. Peneliti 

kemudian merancang solusi yang tepat berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan siswa. 

2. Desain (Design) 

Peneliti merancang produk yang tepat berdasarkan hasil analisis 

sebelumnya. Rancangan produk meliputi pemilihan kosakata yang 

sesuai, ilustrasi gambar, kalimat penjelas, serta aspek-aspek lain 

seperti bentuk, ukuran, desain media, dan warna. Dalam proses 
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merancang produk, peneliti juga berkolaborasi dengan dosen 

validator untuk mendapatkan masukan dan konsultasi. 

3. Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan ini melibatkan pengumpulan dan penyatuan 

berbagai materi seperti kosakata, gambar ilustrasi, kalimat penjelas, 

dan desain editing. Peneliti melakukan pengeditan untuk 

mengembangkan rancangan menjadi produk media berbasis google 

sites. Setelah itu, produk media tersebut divalidasi dan direvisi oleh 

tim ahli sesuai dengan penelitian pengembangan ini. 

4. Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi melibatkan uji coba terbatas produk media 

google sites pada pembelajaran PAI di SD. Setelah itu, dilakukan 

evaluasi untuk menilai keefektifan, kualitas, dan kemenarikan 

produk tersebut dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keefektifan dan 

keberhasilan produk media yang telah dikembangkan. Evaluasi 

dilakukan dengan melakukan pre-test dan post-test pada siswa kelas 

III  sebagai subjek uji coba. Jika hasil evaluasi menunjukkan 

kebutuhan perbaikan, maka dilakukan revisi dan uji coba ulang 

hingga produk media tersebut dianggap efektif dan layak untuk 

diterapkan dalam pembelajaran PAI pada siswa kelas III . Produk 

media dilakukan revisi pada desain sebelum di ujikan pada peserta 

didik. 
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E. Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Pengujian produk dilaksanakan untuk mengetahui nilai validitas dan 

tigkat keefektifan media berbasis google sites dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran siswa kelas III SDIT Ahmad Yani. Uji coba 

dilaksanakan dengan berdasar pada desain eksperimen pre-test and 

post-test control group design. Pengujian dilakukan dengan cara 

membagi kelas menjadi kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol dengan kualifikasi yang berdasakan hasil penilaian pre-test. 

Percobaan dilakukan dengan membandingkan hasil pembelajaran 

PAI siswa pada kelompok kontrol dan eksperimen. Berikut desain 

eksperimen pre-test and post-test control group design yang 

digunakan pada penelitian pengembangan ini:33 

Gambar 3.1  Desain Eksperimen pre-test and post-test control 

group design 

 

      R1 X 

 

     R2 

Keterangan: 

R1: Kelompok eksperimen 

R2: Kelompok kontrol 

                                                             
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 303. 

O2 O1 

O3 O4 
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X: Perlakuan berupa penggunaan media google sites 

O1: Kegiatan Pre-test kelompok eksperimen 

O2: Kegiatan Post-test kelompok eksperimen 

O3: Kegiatan Pre-test kelompok kontrol 

O4: Kegiatan Post-test kelompok kontrol  

Hasil pengembangan produk media anagram dan gambar 

dapat dikatakan efektif apabila hasil uji coba menunjukkan post-test 

kelompok kontrol (O4) lebih kecil dari post-test kelompok 

eksperimen (O2). 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba penelitian ini adalah siswa kelas III  SDIT 

Ahmad Yani. Pemilihan SDIT Ahmad Yani sebagai subjek uji coba 

didasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 

berapa SD/MI di wilayah kota Malang. Dari beberapa sekolah yang 

telah menggunakan media berbasis google sites, penggunaan media 

di SDIT Ahmad Yani dianggap kurang efektif karena hasil dari 

kualitas pembelajaran PAI masih kurang  . Siswa kelas III  SDIT 

Ahmad Yani yang menjadi subjek penelitian ini berjumlah 19 siswa. 

Pemilihan subjek siswa kelas III  ini didasarkan pada alasan berikut 

ini: 

a. Pembelajaran PAI pada bab sholat terdapat pada kelas III . 

b. Berdasarkan data wawancara pra-lapangan diketahui bahwa 

80% siswa kelas II I SDIT Ahmad Yani memiliki penguasaan 



41 
 

dan pemahaman istilah-istilah sholat serta hikmah sholat yang 

rendah. 

c. Penggunaan media pembelajaran berupa buku ajar dianggap 

kurang efektif untuk diterapkan pada pembelajaran PAI bab 

sholat. 

3. Jenis Data 

Data dibedakan menjadi beberapa jenis berdasarkan cara 

pengolahan atau analisis masing-masing data. Data kuantitatif dan 

kualitatif adalah jenis data yang digunakan pada penelitian 

pengembangan ini. Berikut pemaparan data yang digunakan dalam 

penelitian pengembangan ini berdasarkan jenisnya: 

a. Data kualitatif  

1) Hasil wawancara dengan wali kelas III SDIT Ahmad Yani. 

Adapun guru PAI kelas III SDIT Ahmad Yani yang menjadi 

subjek wawancara adalah Aziz Azhari S.Pd. 

2) Hasil observasi pada kegiatan pembelajaran PAI di SDIT Ahmad 

Yani. 

3) Saran dan kritik yang diberikan oleh validator materi, desain 

media, dan pembelajaran. 

b. Data kuantitatif  

1) Penilaian angket validasi oleh validator materi, desain media, dan 

pembelajaran. 

2) Angket respon siswa terhadap kemenarikan media berbasis 

google sites. 
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3) Penilaian hasil pre-test dan post-test siswa. 

4. Instrumen Pengumpul Data 

Instrumen pengumpul data pada penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Angket 

Kuesioner atau angket dimanfaatkan untuk mencari informasi 

yang berkaitan dengan validitas, kualitas, dan efektivitas media 

pembelajaran dan gambar yang diterapkan pada pembelajaran PAI. 

Berikut daftar angket yang digunakan dalam penelitian ini: 

1) Angket penilaian validasi ahli materi. 

2) Angket penilaian validasi ahli desain. 

3) Angket penilaian validasi ahli pembelajaran. 

4) Angket respon siswa terhadap kemenarikan media berbasis google 

sites. 

b. Tes 

Penelitian ini menggunakan tes tulis pre-test dan post-test sebagai 

salah satu instrument pengumpul data.  Tes ini bertujuan untuk 

mengetahui perbandingan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

penggunaan media berbasis google sites pada pembelajaran PAI. 

Melalui tes pre-test dan post-test ini peneliti dapat menyimpulkan 

tingkat keefektifan penggunaan media berbasis google sites untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran PAI siswa kelas III SDIT Ahmad 

Yani.  
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c. Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara untuk mencari informasi dari 

responden terkait beberapa hal yang menunjang kegiatan penelitian. 

Beberapa informasi yang dicari peneliti melalui kegiatan wawancara 

diantaranya:  

1) Studi awal berupa wawancara dengan wali kelas untuk 

mengidentifikasi permasalahan, menganalisis kebutuhan, dan 

menganalisis keterampilan siswa sebagai subjek penelitian. 

2) Wawancara dengan wali kelas untuk mengetahui perkembangan 

penggunaan produk media berbasis google sites pada pembelajaran 

PAI di kelas. 

d. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan pengamatan dan pencatatan 

berbagai kegiatan serta fenomena yang terjadi selama proses penelitian. 

Data hasil observasi merupakan salah satu data penunjang penelitian. 

Komponen yang perlu diamati dalam penelitian pengembangan ini 

adalah kondisi siswa baik dari segi antusias, respon, keaktifan, dan 

tingkah laku lain selama proses uji coba media berbasis google sites 

berlangsung. 

e. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan 

berbagai bukti foto maupun data-data lain sebagai data pendukung yang 

berkaitan dengan  penelitian disebut dengan dokumentasi. Bentuk 

dokumentasi yang diperlukan pada penelitian ini adalah dokumentasi 
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foto kegiatan pre-test dan post test siswa, serta dokumentasi uji coba 

produk media. 

5. Teknik Analisi s Data 

Analisis data angket dan penilaian hasil pre-test serta post-test siswa 

dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan, kemenarikan, dan 

keefektifan penggunaan media berbasis google sites dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran PAI peserta didik kelas III  SDIT Ahmad Yani. 

Berikut teknik analisis data yang digunakan pada penelitian 

pengembangan ini: 

a. Analisis kevalidan produk 

Instrumen penilaian validasi produk berbentuk angket yang berisi 

beberapa kalimat pernyataan dan skor pilihan. Penilaian validasi pada 

penelitian ini berpedoman pada skala likert yang berkisar antara skala 

1-5. Berikut rumus yang digunakan pada kegiatan analisis validasi 

produk:34 

 P =  x 100 

Keterangan: P = Nilai akhir 

F = Perolehan skor 

N = Skor maksimal 

Tabel 3. 2 Kriteria Validitas  Produk  

Nilai  Kriteria  

81 ï 100 Sangat valid 

60 ï 80 Valid 

                                                             
34 Sepna Gitnita, dkk., Analisis Validitas, Praktikalitas, dan Efektivitas Pengembangan 

Bahan Ajar Terintegrasi Konten Kecerdasan Spiritual pada Materi Fisika tentang Vektor dan Gerak 

Lurus, Pillar of Physics Education, Volume 11 Nomor 2 Oktober tahun 2018, hlm. 156. 
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Nilai  Kriteria  

40 ï 60 Cukup valid 

20 ï 40 Kurang valid 

0 ï 20 Tidak valid 

 

b. Analisis kemenarikan produk 

Instrumen kemenarikan produk diperoleh dari angket respon 

peserta didik terhadap media berbasis google sites. Penilaian angket 

respon peserta didik berpedoman pada skala likert. Rumus yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kemenarikan produk adalah sebagai 

berikut: 

Nilai daya tarik media = 
 

 
 x 100  

Berikut rentang nilai kriteria penilaian kemenarikan produk:35 

Tabel 3. 3 Kriteria Penilaian Kemenarikan Produk  

Nilai  Kriteria  

81 ï 100 Sangat menarik 

60 ï 80 Menarik 

40 ï 60 Cukup Menarik 

20 ï 40 Kurang Menarik 

0 ï 20 Tidak Menarik 

 

c. Analisis keefektifan produk 

Uji efektivitas produk media berbasis google sites dapat diketahui 

berdasarkan hasil perbandingan nilai hasil post-test kelompok kontrol 

dan eksperimen melalui perhitungan uji independent sample t-test atau 

                                                             
35 Ibid. 
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uji-t. Rumus uji-t yang digunakan dalam analisis keefektifan produk 

yaitu sebagai berikut:36   

ὸ  
 

     

  
            

  

Keterangan : 

ὢ = nilai rata-rata kelompok eksperimen 

ὢ = nilai rata-rata kelimpok kontrol 

n1 = jumlah responden kelompok eksperimen 

n2  = jumlah responden kelompok kontrol 

Ὓ = nilai varians kelompok eksperimen 

Ὓ = nilai varians kelompok kontrol  

Hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen dan kontrol 

dapat diketahui melalui perbandingan thitung dan Ttabel dengan taraf 

signifikansi 0.05 atau 5% dan db = n -2 melalui hipotesis sebagai 

berikut: 

a) Ha: terdapat perbedaan peningkatan kualitas pembelajaran PAI 

antara kelompok eksperimen yang menggunakan media berbasis 

google sites dengan kelompok kontrol yang tidak menggunakan 

media berbasis google sites. 

b) Ho: tidak terdapat perbedaan peningkatan kualitas pembelajaran 

PAI antara kelompok eksperimen yang menggunakan media 

                                                             
36 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm 138. 
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berbasis google sites dengan kelompok kontrol yang tidak 

menggunakan media berbasis google sites. 

Uji efektivitas produk media berbasis google sites dapat 

diketahui melalui pengambilan keputusan berikut: 

1) Jika thitung > Ttabel berarti, terdapat perbedaan peningkatan kualitas 

pembelajaran PAI antara kelompok eksperimen yang 

menggunakan media berbasis google sites dengan kelompok 

kontrol yang tidak menggunakan media berbasis google sitesô, 

dengan kata lain Ha diterima. 

2) Jika thitung < Ttabel berarti, tidak terdapat perbedaan peningkatan 

kualitas pembelajaran PAI antara kelompok eksperimen yang 

menggunakan media berbasis google sites dengan kelompok 

kontrol yang tidak menggunakan media google sites, dengan kata 

lain Ha ditolak 
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BAB IV  

HASIL PENGEMBANGAN  

 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Penelitian serta pengembangan produk media berbasis google sites 

ini dilaksanakan di SDIT Ahmad Yani. Subjek pada penelitian ini 

mengambil 19 subjek peserta didik kelas 3 di SDIT Ahmad Yani.penelitian 

juga pengembangan menghasilkan produk media berbasis google sites 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di SDIT Ahmad Yani. 

produk media berbasis google sites ini termasuk media pembelajaran 

dengan berbasis website yang dikemas dalam bentuk aplikasi dengan 

tambahan fitur-fitur yang mendukung pembelajaran. Media berbasis google 

sites diberi nama media ñBelajar PAI Asikò. Nama media diambil dari 

pembelajaran PAI dan juga gabungan dari penggunaan media google sites 

yang bisa digunakan secara daring (dalam jaringan) dengan menggunakan 

device masing-masing di rumah maupun yang lainnya. maupun luring (luar 

jaringan).  

Penelitian dan pengembangan media berbasis google sites 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

menggunakan model penelitian dan pengembangan ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation). Berikut 

dipaparkan tahapan penelitian dan pengembangan produk media berbasis 

google sites.  
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1. Analisis (Analysis) 

Tahap analisis terdiri dari beberapa tahapan diantaranya identifikasi 

permasalahan, analisis kebutuhan, dan analisis keterampilan. Proses 

pengumpulan data analisis dilakukan melalui proses wawancara dengan 

guru mata pelajaran PAI kelas III SDIT Ahmad Yani untuk mengetahui 

informasi-informasi terkait kondisi peserta didik dan kondisi 

pembelajaran PAI pada materi sholat di kelas tersebut. Berikut hasil 

identifikasi masalah yang diperoleh peneliti dari proses wawancara 

dengan guru mata pelajaran PAI kelas III di SDIT Ahmad Yani: 

a. Penggunaan media visual gambar siswa hanya tertarik dengan 

gambar dan lebih dominan bercerita menyebabkan peserta didik 

kurang fokus. 

b. Media yang berupa diorama tidak bertahan lama karena tidak adanya 

tempat untuk menyimpan media tersebut. 

c. Media tidak dapat digunakan oleh semua peserta didik secara 

langsung. 

d. Kurangnya ketersediaan waktu yang cukup untuk membuat media 

pembelajaran. 

e. Media pembelajaran yang dibuat terlalu kompleks dan dapat 

mengalihkan pusat perhatian peserta didik. 

Berdasarkan paparan hasil identifikasi permasalahn di atas analisis 

kebutuhan sebagi solusi yang ditawarkan untuk permasalahan 

tersebut adalah pengembangan media audio visual berbasis google 
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sites. Bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI 

pada materi sholat kelas III di SDIT Ahmad Yani melalui 

pengembangan media dibuat dan dikembangakan dengan 

berdasarkan kepada identifikasi permasalahn dan anlisis kebutuhan 

yang telah diketahui peneliti sebelumnya. Proses penyesuaian dan 

pengembangan produk media tersebut disebut dengan analisis 

keterampilan. Hasil proses analisis keterampilan pada tahap ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan wawancara dengan guru PAI kelas III SDIT Ahmad 

Yani, diketahui bahwa penguasaan awal materi sholat peserta 

didik kelas masih rendah. 

b. Peneliti memberikan materi pembelajaran PAI sesuai dengan 

materi sholat pada kelas III dan sesuai dengan kurikulum yang 

digunakan yakni kurikulum 2013. SDIT Ahmad Yani 

menerapkan 2 kurikulum yaitu kurikulum 2013 untuk kelas III 

dan VI dan kurikulum merdeka untuk kelas I, II, IV, dan V sesuai 

dengan ketetapan pemerintah agar tepat sasaran dan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

c. Peneliti memilih dan memilah konsep pengajaran pembelajaran 

PAI. Dalam hal ini peneliti memutuskan untuk menggunakan 

gambar dan visual terkait pembelajaran tentang materi sholat 

yang ada pada kompetensi inti pada pembelajaran ke 5 yaitu 

Makna Sholat dan pembelajaran ke 11 Hikmah sholat. pemilihan 

tersebut diterapkan pada media pembelajaran media berbasis 
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google sites dan disesuaikan dengan karakteristik media google 

sites tersebut. 

2. Perancangan (Design) 

Penelitian dan pengembangan ini, peneliti mengembangkan media 

pembelajaran berbasis website dengan menggunakan platform google 

sites pada mata pelajaran PAI materi sholat. Media ini didalamnya 

memuat pembelajaran PAI materi sholat tentang tata cara sholat, makna 

sholat, dan hikmah sholat. Desain media pembelajaran ñBelajar PAI 

Asikò ini dikembangkan dengan platform google sites kemudian 

dijadikan aplikasi menjadi aplikasi media pembelajaran yang dinamakan 

ñBelajar PAI Asikò. Proses pembuatan aplikasi ini yaitu dengan 

menempatkan materi pada desain yang telah dibuat.  

 Tahapan desain ini merancang dan menentukan model produk media 

yang meliputi bentuk aplikasi. Produk medianya meliputi bentuk aplikasi 

yang didesain langsung pada platform google sites. Komponen 

pendukung media, desain media, serta warna dan jenis font yang 

digunakan pada produk. Komponen pada media pembelajaran aplikasi 

ñBelajar PAI Asikò ini diantaranya adalah 1) halaman pertama (HOME) 

yang isinya adalah beberapa halaman yang ditunjukkan untuk halaman 

selanjutnya, 2) halaman kedua adalah materi sholat yang didalamnya ada 

materi yang sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar pada 

pelajaran PAI kelas III, 3) halaman ketiga adalah tugas tentang materi 

yang sesuai, 4) halaman keempat adalah kuis yang sesuai dengan materi 

yang tertera, 5) halaman keenam adalah asesmen yang sesuai dengan 
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pembelajaran PAI yang berupa latihan-latihan soal yang berupa form dari 

google form dengan tujuan memberikan latihan soal kepada peserta 

didik. 

3. Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan, peneliti membuat sekaligus 

mengembangkan media pembelajaran sesuai dengan tahap perancangan. 

Pengembangan media pembelajaran ini hasilnya adalah media 

pembelajaran berbasis google sites yang secara fisik berbentuk aplikasi. 

Pengembangan media pembelajaran ini menggunakan platform google 

sites dan langsung mendesain pada platform tersebut. Selain itu 

pengembangan media ini juga menggunakan canva untuk mendesain 

logo, background, gambar, untuk kebutuhan tambahan fitur-fitur yang 

digunakan untuk mengisi kelenngkapan media berbasis google sites. 

Spesifikasi dari media ini, terdapat berbagai fitur yang memudahkan 

untuk proses belajar mengajar, dan terdapat berbagai visualisasi dalam 

pembelajarannya. 

Pembuatan media ini membutuhkan jaringan komputer dan juga 

device komputer ataupun laptop untuk mendesain media pembelajaran. 

dan tentunya adalah buku pelajaran PAI yang sesuai. Tentunya 

pembuatan media ini menggunakan biaya yang sangat minim dan sangat 

terjangkau. Berikut dipaparkan hasil pengembangan media pembelajaran 

berbasis website dengan menggunakan platform google sites yang 

dijadikan aplikasi dan diberi nama media pembelajaran ñBelajar PAI 

Asikò 



53 
 

 

 

 

1) Halaman website platform google sites sebelum di desain 

 
Gambar 4.1 Halaman website sebelum di desain 

2) Desain kebutuhan fitur pada aplikasi canva 

 
      Gambar 4.2 Desain Canva 

3) Desain pengembangan pada aplikasi media pada google sites 



54 
 

 
  Gambar 4. 3 Desain media pada google sites 

4) Kertas panduan dan profil pengembang 

 

Gambar 4. 4 panduan dan profil pengembangan 

Pada tahap ini juga dilakukan validasi kelayakan produk. Validasi 

kelayakan produk dilakukan oleh validator ahli desain media, ahli materi, 

dan validator praktisi pembelajaran. data validasi ini diperoleh dari 

penilaian secara kuantitatif dan kualitatif oleh tim validator atau tim ahli. 

Data kuantitatif didapat melalui hasil penilaian angket oleh tim ahli. Data 
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kualitatif didapat dari kritik saran dari tim ahli.  Berikut merupakan saran 

dan kritik dari para validator ahli dan pembelajaran. 

a. Validasi ahli materi 

Validasi ahli materi dilakukan oleh ahli materi pembelajaran PAI 

yaitu salah satu dosen pembelajaran PAI jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Bapak Dr. H. Ahmad Sholeh, M. Ag. Hasil validasi oleh validator 

materi sebagai berikut: 

1) Data kuantitatif  

Hasil validasi materi oleh Bapak Dr. H. Ahmad Sholeh, M. Ag. 

Sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Hasil Validasi Ahli Materi  

No. Pertanyaan Skor 
Skor 

Maks. 
Nilai  

Tingkat  

Kevalidan 

1 Kesesuaian materi dengan 

kurikulum. 
5 5 100 

Sangat 

valid 

2 Kesesuaian materi media 

dengan KI dan KD. 
4 5 80 Valid 

3 Kesesuaian konten media 

(gambar dan video 

pembelajaran) dengan materi 

pembelajaran. 

5 5 100 
Sangat 

valid 

4 Materi sholat yang disajikan 

sesuai dengan karakteristik 

siswa. 

4 5 80 Valid 

5 Materi disajikan secara runtut. 
5 5 100 

Sangat 

valid 
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6 Terdapat pembahasan pada 

konten yang disajikan. 
4 5 80 Valid 

7 Materi yang disajikan melalui 

media mudah dipahami oleh 

pengguna (terutama siswa) 

5 5 100 
Sangat 

valid 

8 Materi yang disajikan melalui 

media dapat menarik minat 

belajar siswa. 

4 5 80 Valid 

9 Media ñBelajar PAI Asikò 

berbasis google sites 

merupakan inovasi media 

pembelajaran PAI. 

4 5 80 Valid 

10 Media pembelajaran dapat 

membantu meningkatkan 

penguasaan materi sholat siswa 

kelas III . 

4 5 80 Valid 

Nilai akhir ( P) 44 50 88 
Sangat 

Valid 

 

Perhitungan : ὖ  Ø ρππ 

                          = 88 

Berdasarkan rekapitulasi nilai secara keseluruhan didapatkan 

nilai akhir validasi materi sebesar 88. Skor 88 berada pada kriteria 

nilai sangat valid. Maka dari itu, materi yang disajikan pada media 

berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò tidak memerlukan revisi 

secara keseluruhan, melainkan tetap memperhatikan dan 

mempertimbangkan kritik dan saran yang disampaikan oleh 
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validator agar materi yang disajikan pada media memiliki kualitas 

dan kualifikasi yang lebih baik. 

2) Data Kualitatif  

Data kualitatif berupa kritik dan saran yang diperoleh dari 

validator materi sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Kritik dan Saran Ahli materi  

Nama Validator Kritik dan Saran  

Dr. H. Ahmad Sholeh, M. Ag. Doôa Iftitah, perlu ditambahai dengan 

bermadzhab Imam SyafiôI yang sudah 

kebanyakan dibaca dan dianjurkan di 

Indonesia yang diriwayatkan Ibnu 

Abbas 

Penambahan saran yang telah dilakukan oleh validator ahli materi 

bahwa, perlu ada tambahan tentang bacaan sholat dalam media dari 

berbagai madzhab sehingga tidak paten dalam satu madzhab saja yang 

mana itu juga menjadi tujuan dari pembelajaran sholat yang ada di 

SDIT Ahmad Yani. Peneliti menambahkan bacaan sholat dari 

berbagai madzhab dengan menambahkan pada fitur materi 

pembelajaran. 

b. Validasi ahli desain media 

Validasi ahli desain media dilakukan oleh ahli desain media yaitu 

salah satu dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FITK) UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang Bapak H. Ahmad Makki Hasan, M. 

Pd. Hasil validasi oleh validator desain media sebagai berikut: 

1) Data kuantitatif  



58 
 

Hasil validasi desain media oleh Bapak H. Ahmad Makki Hasan, 

M. Pd. Sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Hasil Validasi Ahli Desain Media 

No. Pertanyaan Skor 
Skor 

Maks. 
Nilai  

Tingkat  

Kevalidan 

1 Ketepatan tata letak komponen 

media 
5 5 100 

Sangat 

valid 

2 Ketepatan pemilihan ukuran dan 

font huruf. 
4 5 80 Valid 

3 Pemilihan warna sesuai dengan 

karakteristik materi dan siswa. 
5 5 100 

Sangat 

valid 

4 Pemilihan background sesuai 

dengan karakteristik materi dan 

siswa. 

4 5 80 Valid 

5 Gambar ilustrasi sesuai dengan 

materi. 
4 5 80 Valid 

6 Gambar karakter pada huruf 

sesaui dengan karakteristik siswa. 
4 5 80 Valid 

7 Desain pengembangan media 

sesuai dengan karakteristik siwa. 
4 5 80 Valid 

8 Media mudah dipahami oleh 

pendidik dan siswa. 
4 5 80 Valid 

9 Media ramah anak dan tidak 

berbahaya untuk siswa. 
4 5 80 Valid 

10 Kemudahan penggunaan media 

pembelajaran. 
5 5 100 

Sangat 

valid 

Nilai akhir ( P) 43 50 86 
Sangat 

Valid 

 

Perhitungan : ὖ  Ø ρππ 
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                          = 86 

Berdasarkan rekapitulasi nilai secara keseluruhan didapatkan 

nilai akhir validasi desain media sebesar 86. Skor 86 berada pada 

kriteria nilai sangat valid. Maka dari itu, desain yang disajikan pada 

media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò tidak memerlukan 

revisi secara keseluruhan, melainkan tetap memperhatikan dan 

mempertimbangkan kritik dan saran yang disampaikan oleh 

validator agar desain media yang disajikan pada media memiliki 

kualitas dan kualifikasi yang lebih baik. 

2) Data Kualitatif  

Data kualitatif ini diambil dari kritik dan saran yang 

diperoleh dari validator desain media sebagi berikut: 

Tabel 4. 4 Kritik dan Saran Ahli Desain Media 

Nama Validator Kritik dan Saran  

H. Ahmad Makki Hasan, M. Pd pada media ini secara keseluruhan 

sudah bagus, perlu ada tambahan pada 

media tentang profil pengembang dan 

panduan pada halaman pertama. 

Kemudian desain media ditambah 

ilustrasi agar lebih menarik. 

 

c. Validasi ahli pembelajaran 

Validasi ahli pembelajaran dilakukan oleh ahli pembelajaran pada 

penelitian dan pengembangan ini yaitu salah satu praktisi 

pembelajaran di MIN 2 Magetan dan dosen Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah di Sekolah Tinggi Agama Islam Madiun Ibu 
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Shofia Fajrin Hardianti, S. Pd. I., M. Pd. Hasil validasi oleh validator 

desain media sebagai berikut: 

1) Data kuantitatif  

Hasil validasi desain media oleh Bapak Shofia Fajrin Hardianti, S. 

Pd. I., M. Pd Sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Hasil Validasi Ahli Praktisi Pembelajaran 

No. Pertanyaan Skor 
Skor 

Maks. 
Nilai  

Tingkat  

Kevalidan 

1 Penggunaan media pembelajaran 

mudah (useable). 
4 5 80 Valid 

2 Media pembelajaran dan petunjuk 

penggunaannya mudah dipahami. 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

3 Bahasa yang digunakan dalam 

media mudah dipahami pengguna. 
5 5 100 

Sangat 

valid 

4 Media pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

4 5 80 Valid  

5 Media pembelajaran dapat 

membantu pendidik dalam 

meningkatkan penguasaan materi 

sholat siswa dalam pembelajaran 

PAI. 

5 5 100 
Sangat 

valid 

6 Media pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran 

PAI sholat. 

5 5 100 
Sangat 

valid 

7 media pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik berfikir siswa kelas 

III  

4 5 80 Valid 

8 Media pembelajaran dapat 

memberikan kesempatan kepada 
4 5 80 Valid 
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siswa untuk belajar secara 

mandiri. 

9 Media dapat digunakan dalam 

pembelajaran secara berkelompok 

maupun individu. 

4 5 80 Valid 

10 Media pembelajaran dapat 

menambah variasi cara pendidik 

dalam mengajarkan pembelajaran. 

5 5 100 
Sangat 

valid 

Nilai akhir ( P) 45 50 90 
Sangat 

Valid 

 

Perhitungan : ὖ  Ø ρππ 

                          = 90 

Berdasarkan rekapitulasi nilai secara keseluruhan didapatkan 

nilai akhir validasi praktisi pembelajaran sebesar 90. Skor 90 berada 

pada kriteria nilai sangat valid. Maka dari itu, pembelajaran yang 

disajikan pada media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò tidak 

memerlukan revisi secara keseluruhan, melainkan tetap 

memperhatikan dan mempertimbangkan kritik dan saran yang 

disampaikan oleh validator agar pembelajaran yang disajikan pada 

media memiliki kualitas dan kualifikasi yang lebih baik. 

2) Data Kualitat if  

Tabel 4. 6 Kritik dan Saran Ahli Pembelajaran  

Nama Validator Kritik dan Saran  

Ibu Shofia Fajrin Hardianti, S. Pd. I., 

M. Pd 

Media pembelajaran ini merupakan 

pengembangan literasi digitalisasi saat 

ini, hal ini selain memudahkan 
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pendidik untuk memberikan materi 

dimanapun berada, juga memberikan 

pengalaman baru untuk siswa. 

Mungkin akan bisa dikembangkan 

untuk siswa difabel atau unlimited 

jaringan. 

 Media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò diujikan dan 

dicobakan kepada 10 siswa SDIT Ahmad Yani, 10 siswa tersebut 

merupakan terklasifikasi sebagai kelompok eksperimen uji coba 

media ñBelajar PAI Asikò. Upaya ini dilakukan untuk mengetahu 

respon siswa dan tingkat kemenarikan media, siswa kelompok 

eksperimen diberi angket sebagi instrument dalam menilai media 

ñBelajar PAI Asikò. Berikut hasil respon 10 peserta didik terhadap 

kemenarikan media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò: 

Tabel 4. 7 Respon Peserta didik terhadap Kemenarikan Media 

No Nama Siswa Skor 
Skor 

Maks. 
Nilai  

Tingkat 

Kemenarikan 

1 Abhinaya Diangga 23 25 92 Sangat Menarik 

2 Ainiya Faida L. 21 25 84 Sangat Menarik 

3 Aruna Kanya Putri 21 25 84 Sangat Menarik 

4 Hayunaji Imam 21 25 84 Sangat Menarik 

5 Kaisar Muhammad 23 25 92 Sangat Menarik 

6 M. Umar Kafie 21 25 84 Sangat Menarik 

7 Qinara Askana 23 25 92 Sangat Menarik 

8 Quthbie Assyauqie 25 25 100 Sangat Menarik 
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9 Rasyifa Putri 21 25 84 Sangat Menarik 

10 Zivanya Azzalea 21 25 84 Sangat Menarik 

Total skor perolehan 220 

Total skor maksimal 250 

Rata-rata 88 

Berdasarkan data di atas diperoleh skor dengan jumlah 88 yang 

mana skor tersebut merupakan perolehan skor kemenarikan media. 

Skor 88 berikut termasuk kategori sangat menarik, dimana hasil 

tersebut menunjukkan adanya respon positif dari peserta didik kelas 

III SDIT Ahmad Yani yang mana tergabung dalam kelompok 

eksperimen terhadap media berbasis google sites yang dinamakan 

ñBelajar PAI Asikò. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa media 

ñBelajar PAI Asikò merupakan media yang menarik untuk diterapkan 

dalam kgiatan pembelajaran pendidikan agama Islam. 

  Media pembelajaran ñBelajar PAI Asikò ini diujicobakan 

dengan pemberian pre-test dan post-test. Dari pemberian pre-test dan 

post-test  didapatkan hasil uji coba berupa nilai dari pre-test dan post-

test. Penilaian pre-test dan post-test dilakukan oleh 19 siswa kelas III 

SDIT Ahmad Yani. data hasil pre-test digunakan untuk mengukur 

kemampuan awal peserta didik tentang pemahaman materi PAI sholat 

serta digunakan untuk mengklasifikasikan untuk peserta didik 

menjadi kelompok eksperimen dan control yang memenuhi kriteria 

kemampuan pemahaman peserta didik agar seimbang. Data hasil  

post-test digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman materi 
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sholat peserta didik setelah diberikan perlakuan melalui kegiatan 

pembelajaran. 

  Berikut data kuantitaif hasil pre-test dan post-test peserta 

didik kelas III SDIT Ahmad Yani Kota Malang yang terbagi dalam 

kelompok eksperimen dan kelompok control: 

Tabel 4. 8 Nilai Pre-test 

No. Nama Siswa Nilai  

Ket. 

(Kelompok) 

1 Abhinaya Diangga 35 Eksperimen 

2 Afta Khaliva 45 Kontrol 

3 Ainiya Faida L. 35 Eksperimen 

4 Arsya Ubaidillah 40 Kontrol 

5 Aruna Kanya Putri 45 Eksperimen 

6 Devlin Faith Irhab 35 Kontrol 

7 Dzaki Adi Prabowo 50 Kontrol 

8 Hayunaji Imam  25 Eksperimen 

9 Kaisar Muhammad 45 Eksperimen 

10 Mochammad Alvaro 45 Kontrol 

11 M. Akhdan Tsaqif 45 Kontrol 

12 M. Umar Kafie 50 Eksperimen 

13 Qinara Askana 45 Eksperimen 

14 Quthbie Assyauqie 50 Eksperimen 

15 Rasyifa Putri 35 Eksperimen 
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16 Valya Rasyida 55 Kontrol 

17 Zahira Anindya 35 Kontrol 

18 Zivanya Azzalea 45 Eksperimen 

19 Zulfan Azhar 45 Kontrol 

Rata-rata 43 

 

Tabel 4. 9 Nilai Pre-test dan Post-test  Kelompok Eksperimen 

No. Nama Siswa 

Nilai  

Pre-test Post-test 

1 Abhinaya Diangga 35 75 

2 Ainiya Faida L. 35 70 

3 Aruna Kanya Putri 45 80 

4 Hayunaji Imam 25 73 

5 Kaisar Muhammad 45 78 

6 M. Umar Kafie 50 81 

7 Qinara Askana 45 80 

8 Quthbie Assyauqie 50 83 

9 Rasyifa Putri 35 80 

10 Zivanya Azzalea 45 82 

Rata-rata 41 78 

 

Tabel 4. 10 Nilai Pre-test dan Post-test Kelompok Kontrol 

No. Nama Siswa Nilai  
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Pre-test Post-test 

1 Afta Khaliva 45 65 

2 Arsya Ubaidillah 40 60 

3 Devlin Faith Irhab 35 55 

4 Dzaki Adi Prabowo 50 70 

5 Mochammad Alvaro 45 65 

6 M. Akhdan Tsaqif 45 55 

7 Valya Rasyida 55 70 

8 Zahira Anindya 35 50 

9 Zulfan Azhar 45 55 

Rata-rata 46 61 

Berdasarkan pemaparan data di atas, diketahui bahwasanya rata-rata 

hasil penilaian post-test kelas eksperimen sebesar 78 dan rata-rata hasil 

penilaian post-test kelas kontrol sebesar 63. Secara sederhana perbedaan nilai 

tersebut menunjukkan adanya perbedaan hasil penguasaan kosakata antara 

siswa kelompok eksperimen dengan adanya perlakuan khusus yaitu 

penggunaan media óBelajar PAI Asikô dengan siswa kelas kontrol yang tidak 

diberikan perlakuan khusus selama proses pembelajaran. 

4. Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi dilaksanakan setelah produk media telah selesai 

divalidasi oleh validator. Validasi dilakukan oleh tiga validator yaitu ahli 

materi, ahli desain media, dan ahli praktisi pembelajaran. implementasi 

atau uji coba lapangan ini dilakukan di SDIT Ahmad Yani kelas III. 

Tahap implementasi ini dilakukan kepada 19 peserta didik kelas III SDIT 
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Ahmad Yani. kegiatan implementasi ini dilakukan untuk mengetahui 

kemenarikan serta pengaruhnya terhadap hasil pembelajaran peserta 

didik. Hasil tersebut menjadi acuan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDIT Ahmad Yani. 

Implementasi dilakukan langsung di lapangan yakni di SDIT Ahmad 

Yani pada kelas III dengan proses implementasi yang dilakukan oleh 

peneliti. Pada tahap awal, keseluruhan siswa diberikan soal pre-test 

untuk mengetahui kemampuan awal penguasaan pemahaman materi PAI 

tentang sholat. Berdasarkan nilai hasil pre-test peserta didik dibagi 

menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Setelah dilakukan 

pembagian kelompok, tahap selanjutnya adalah melakukan pembelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran sesuai dengan kelompok 

ekperimen. Tahap uji coba produk media ñBelajar PAI Asikò ini 

dilakukan pada kelompok eksperimen dan pembelajaran secara 

konvensional pada kelompok kontrol. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada saat proses 

pembelajaran menggunakan media berbasis google sites ñBelajar PAI 

Asikò di kelas eksperimen, ditemukan fakta bahwasanya terdapat 

perbedaan perilaku peserta didik dalam menggunakan media ini. Pada saat 

akan menjelaskan tata sholat dengan runtut, beberapa peserta didik beradu 

kecepatan untuk mengurutkan sholat dengan fitur quiz dengan bermain. Di 

sisi lain ada pula peserta didik melihat gambar dan melihat video pada 

media dengan antusias bermain pada devicenya,. Berdasarkan perbedaan 
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perilaku tersebut pendidik dapat mengetahui karakteristik pola belajar 

siswa.  

Pada proses uji coba ketika pelaksanaan pembelajaran dengan 

pendidik menggunakan media ñBelajar PAI Asikò dan media yang 

dilakukan oleh pendidik. Dari kegiatan tersebut terlihat perbedaan yang 

menonjol. Kelompok eksperimen cenderung aktif dan antusias pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Jika dibandingkan dengan kelompok 

eksperimen, kelompok kontrol cenderul pasif dang kurang semangat 

karena mendengarkan penjelasan guru, hanya beberapa siswa yang 

dominan aktif dan semangat pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi dilakukan untuk menganalisis hasil validasi media oleh 

validator, respon peserta didik terhadap kemenarikan media, dan  nilai 

pre-test  dan post-test hasil uji coba media berbasis google sites ñBelajar 

PAI Asikò.  Proses evaluasi dilakukan untuk mengetahui apakah media 

berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò efektif untuk diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran dalam rangka meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI pada kelas III di SDIT Ahmad Yani. 

B. Analisis Data 

1. Analisis Desain Pengembangan Media 

Pengembangan media ñBelajar PAI Asikò merupakan produk 

pengembangan media belajar berbasis google sites. Media ini bertujuan 

untuk membantu meningkatkan penguasaan pembelajaran PAI pada 

materi sholat untuk membantu meningkatkan kualitas pembelajaran 
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PAI materi sholat pada kelas III di SDIT Ahmad Yani. media ini 

termasuk media audio-visual yang dapat digunakan secara 

konvensional dalam proses pembelajaran di kelas. 

Media ñBelajar PAI Asikò dikembangkan dengan menggunakan 

platform google sites proses pengembangan media ñBelajar PAI Asikò 

ini selain menggunakan platform google sites juga menggunakan canva 

untuk kebutuhan desain yang akan dimasukkan pada platform google 

sites. Pemilihan bahan utama, warna, jenis font huruf, dan berbagai 

perlengkapan lainnya dipilih dan disesuaikan dengan karakteristik 

siswa kelas III. Hal tersebut ditujukan untuk media ñBelajar PAI Asikò 

ini sesuai dengan peserta didik kelas III dan peserta didik antusia dalam 

menggunakan media saat pembelajaran berlangsung. Sehingga 

pembelajaran menggunakan media ini tidak bersifat monoton dan tidak 

membuat peserta didik bosan. Sedangkan materi yang dikembangkan 

pada media ini didasarkan pada buku PAI kelas III materi sholat. 

2. Analisis Hasil Validasi 

Proses awal validasi dilakukan pada validasi ahli materi yang 

disajikan bersifat umum. Berdasrkan konsultasi peneliti dengan para 

ahli dengan perolehan hasil validasi sebagi berikut: 

a. Validasi ahli materi 

Hasil validasi ahli materi diperoleh skor sebesar 88 dengan kriteria 

sangat valid. Berdasarkan kriteria tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya materi yang disajikan dalam media ñBelajar PAI Asikò 

layak untuk diujicobakan dengan kriteria sangat baik. Validator ahli 
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materi juga memberikan saran kepada peneliti untuk menambahkan 

konten bacaan doôa iftitah dari berbagai madzhab dalam media agar 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan. 

b. Validasi ahli desain media 

Hasil validasi ahli desain media diperoleh skor sebesar 86 dengan 

kriteria sangat valid. Berdasarkan kriteria tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwasanya materi yang disajikan dalam media òBelajar 

PAI Asikò layak untuk diujicobakan dengan kriteria sangat baik. 

Sehingga media pembelajaran layak untuk diujicobakan kepada 

peserta didik kelas III SDIT Ahmad Yani. Validasi ahli desain media 

memberikan kritik dan saran untuk menambahkan profil 

pengembangan dan menambahkan ilustrasi pada tiap halaman 

konten. Penambahan konten dan ilustrasi ini dilakukan untuk 

menambah daya tarik peserta didik serta penambahan profil pada 

media dilakukan agar tidak disalahgunakan atau diklaim oleh pihak 

lain yang tidak bertanggung jawab. 

c. Validasi ahli pembelajaran 

Hasil validasi ahli praktisi diperoleh skor sebesar 90 dengan kriteria 

sangat valid. Berdasarkan kriteria tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya materi yang disajikan dalam media ñBelajar PAI Asikò 

layak untuk diujicobakan dengan kriteria sangat baik. Validator ahli 

materi juga memberikan saran kepada peneliti agar media ini dapat 

digunakan oleh difabel dan unlimited jaringan. 
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3. Analisis Tingkat Kemenarikan Media 

Pengembangan media pembelajaran ñBelajar PAI Asikò 

menggunakan angket untuk mengetahui penilaian respon peserta didik 

terhadap kemenarikan media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò. 

Berikut analisis penjelasan tentang penilaian dan respon siswa terhadap 

kemenarikan media ñBelajar PAI Asikò: 

a. Pernyataan ñmedia Belajar PAI Asik menambah semangat belajarò 

mendapatkan nilai sebesar 92. Sehingga peserta didik sangat setuju 

bahwa media belajar PAI Asik diketahui dapat menambah 

semangat belajar. Nilai ini didapat dari skor peserta didik dan 

secara kuantitatif diketahui mendapat nilai mutlak sebesar 88 untuk 

instrument ini. Kemudian secara kualitatif diketahui bahwa selama 

pendidik menyiapkan media ñBelajar PAI Asikò untuk proses 

pembelajaran, peserta didik sangat tertarik untuk mengetahui 

komponen belajar dengan media. Hal ini didapatkan dari hasil 

observasi yang telah dilakukan peneliti.  

b. Pernyataan ñtampilan media menarik minat belajarò mendapatkan 

nilai 84 yang mana nilai ini menunjukkan bahwa media ini sangat 

menarik. Instrument ini 70% peserta didik menjawab setuju, 

sedangkan sisanya menjawab sangat setuju. Hal ini juga diketahui 

saat observasi saat pembelajaran dilakukan yang mana siswa 

sangat antusia dengan media. Peserta didik antusia ketika belajar 

dengan media ñBelajar PAI Asikò. 
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c. Pernyataan ñmedia Belajar PAI Asik membantu meningkatkan 

penguasaan materiò mendapatkan perolehan nilai sebesar 84 

sehingga dapat membantu meningkatkan penguasan materi sholat 

peserta didik. Pernyataan tersebut dapat diketahui dari adanya 

peningkatan nilai hasil belajar pre-test dan post-test siswa 

kelompok eksperimen. Rata-rata nilai pre-test kelompok 

eksperimen adalah sebesar 41, setelah mendapat perlakuan 

menggunakan media ñBelajar PAI Asikò perolehan hasil post-test 

mereka meningkat menjadi sebesar 78. Setiap individu peserta 

didik menyadari bahwa media ñBelajar PAI Asikò dapat membantu 

peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar dan dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran PAI pada kelas III di SDIT 

Ahmad Yani. 

d. Pernyataan ñmedia Belajar PAI Asik mudah difahamiò 

mendapatkan perolehan nilai 82. Berdasarkan penilaian respon 

kemenarikan, rata-rata siswa kelompok eksperimen setuju 

bahwasanya media ñbelajar PAI asikò termasuk media yang mudah 

difahami oleh siswa. Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan 

guru PAI kelas III yang menyatakan bahwasanya media ñbelajar 

PAI Asikò menyajikan materi yang didukung oleh gambar ilustrasi 

sehingga dapat lebih mudah difahami oleh siswa. Disamping itu 

media ini juga dikembangkan sesuai dengan kurikulum dan tujuan 

pembelajaran, sehingga penggunaan media ñbelajar PAI Asikò 

dapat lebih mudah difahami oleh siswa karena materi yang 
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disajikan pada media ñbelajar PAI Asikò sesuai dengan buku 

pedoman siswa. 

e. Pernyataan ñmedia Belajar PAI Asik mudah digunakanò 

mendapatkan skor nilai 88. Pernyataan mayoritas peserta didik 

kelas III  yang tergabung dalam kelompok eksperimen sangat setuju 

bahwasanya media ñbelajar PAI Asikò merupakan media yang 

mudah dioperasikan. Bentuk dan ukuran media ñbelajar PAI Asikò 

dikembangkan dengan memperhatikan kondisi pembelajaran dan 

karakteristik fisik peserta didik kelas III . Media ñbelajar PAI Asikò 

dilengkapi dengan petunjuk penggunaan yang terdapat pada papan 

utama yang dapat memudahkan pengguna dalam memahami tata 

cara pengoperasian media ñbelajar PAI Asikò. Disamping itu, 

media ñbelajar PAI Asikò termasuk media sederhana yang mudah 

dipahami oleh peserta didik terkait tata cara pengoperasiaanya. 

Berbagai gambar dan video materi pada media ini telah 

diklasifikasikan sesuai dengan kompetensi dasar yang terdapat 

pada rencana pembelajaran, sehingga pendidik dan peserta didik 

dapat menggunakan media ini dengan tepat sasaran sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  Berdasarkan beberapa 

pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwasanya media ñbelajar 

PAI Asikò termasuk media yang mudah untuk digunakan oleh 

peserta didik dalam proses pembelajaran PAI materi sholat. 

 

 



74 
 

4. Analisis Tingkat Kefektifan Media 

Penelitian pengembangan dilakukan untuk mendapatkan produk 

yang lebih efektif untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. Untuk 

mengetahui tingkat keefektifan suatu produk media, maka harus 

dilakukan uji coba terhadap media tersebut. Pengujian dilakukan 

dengan tujuan untuk mendapatkan informasi terkait apakah produk 

media yang baru lebih efektif dan efisien jika dibandingkan dengan 

produk media yang lama.37 Untuk menguji keefektifan media òBelajar 

PAI Asikò, telah dilakukan ujicoba penilaian post-test yang melibatkan 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  

Data perbandingan nilai hasil post-test siswa kelompok eksperimen 

dan kontrol perlu diproses dan dianalisis menggunakan uji-t untuk 

membuktikan keefektifan media ñBelajar PAI Asikò dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran PAI pada kelas III di SDIT Ahmad Yani. Adapun 

langkah-langkah pengujian data nilai tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Membuat Ho dan Ha dalam bentuk kalimat. 

1) Ho: tidak terdapat perbedaan peningkatan penguasaan materi sholat 

antara kelompok eksperimen yang menggunakan media berbasis 

google sites ñBelajar PAI Asikò dengan kelompok kontrol yang 

tidak menggunakan media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò. 

2) Ha: terdapat perbedaan peningkatan penguasaan materi sholat antara 

kelompok eksperimen yang menggunakan media berbasis google 

                                                             
37 Sugiyono, op.cit, hlm. 302. 
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sites ñBelajar PAI Asikò dengan kelompok kontrol yang tidak 

menggunakan media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò. 

a. Menentukan kriteria uji -t 

Uji -t produk media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò 

dapat diketahui melalui pengambilan keputusan berikut: 

3) Jika thitung > Ttabel berarti Ha diterima. 

4) Jika thitung < Ttabel berarti Ha ditolak. 

b. Menentukan nilai rata-rata dan varians masing-masing kelompok 

Berikut disajikan tabel untuk mempermudah perhitungan nilai 

rata-rata dan varians masing-masing kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol: 

Tabel 4.12 Nilai Rata-Rata dan Varians Masing-Masing Kelompok 

n1 X1 (X1 - ╧1)2 n2 X2 (X2 - ╧2)2 

1 75 9 1 65 16 

2 70 64 2 60 1 

3 80 4 3 55 36 

4 73 25 4 70 81 

5 78 0 5 65 16 

6 81 9 6 55 36 

7 80 4 7 70 81 

8 83 25 8 50 121 

9 80 4 9 55 36 

10 82 12    
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Jumlah 782 156 Jumlah 545 424 

Rata-

Rata 

78  Rata-

Rata 

61  

Mencari nilai varians dengan rumus berikut: 

1) Varians kelompok eksperimen 

S1
2 = 
В  

 =   =  

S1
2 = 17 

2) Varians kelompok kontrol 

S2
2 = 
В  

 =   =  

S2
2 = 53 

c. Uji Homogenitas 

1) Menentukan F hitung 

Fhitung = 
 

 
 =  =   

Fhitung = 3.11 

2) Menentukan F tabel 

Ftabel (Ŭ ;  ) = (Ŭ ;  ) = (0.05 ;  ) = (0.05 ;  ) 

Ftabel (0.05 ;  ) = 3.23 

d. Kesimpulan 

Fhitung (3.11) < Ftabel (3.23) 

Berarti sampel bersifat homogen, sehingga dapat menggunakan rumus 

dk = ὲ + ὲ ï 2 untuk perhitungan uji t. 

e. Menentukan nilai thitung 
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ὸ  
 

     

  
      

  

ὸ  
 

     

  

ὸ  
  

 = 
ЍȢ

 = 
Ȣ  

  

ὸ φȢστ 

f. Menentukan ttabel 

ttabel (Ŭ ; ὨὯ ) = (0.05 ;  ὲ + ὲ ï 2) = (0.05 ; 10+9-2) = (0.05 ; 17) 

ttabel (0.05 ; 17) = 2.110 

g. Membandingkan thitung dan ttabel 

thitung (6.34) > ttabel (2.110) 

h. Kesimpulan 

Berdasarkan pernyataan di atas diketahui bahwasanya nilai thitung 

lebih besar dari nilai ttabel, maka dari dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dengan deskripsi sebagai berikut: 

Ho : tidak terdapat perbedaan peningkatan penguasaan materi sholat 

pada pembelajaran PAI antara kelompok eksperimen yang 

menggunakan media google sites ñBelajar PAI Asikò dengan 

kelompok kontrol    yang tidak menggunakan media ñBelajar PAI 

Asikò. (DITOLAK)  

Ha : terdapat perbedaan peningkatan penguasaan materi sholat pada 

pembelajaran PAI antara kelompok eksperimen yang 

menggunakan media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò 
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dengan kelompok kontrol yang tidak menggunakan media berbasis 

google sites ñBelajar PAI Asikò.    (DITERIMA) 

Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat disimpulkan bahwasanya 

terdapat perbedaan peningkatan penguasaan materi sholat pada 

pembelajaran PAI antara siswa kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Hasil post-test siswa kelompok eksperimen adalah sebesar 17, 

sedangkan hasil post-test siswa kelompok kontrol adalah sebesar 53. 

Pernyataan tersebut juga didukung dengan hasil analisis uji-t yang 

menunjukkan nilai thitung (6.34) lebih besar dari nilai ttabel (2.110) sehingga 

pernyataan pada Ha diterima. 

Hasil ujicoba media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò 

menunjukan bahwasanya media ini efektif untuk digunakan sebagai media 

dalam proses pembelajaran PAI pada materi sholat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kajian Produk  

Penelitian dan pengembangan media pembelajaran berbasis google 

sites ñBelajar PAI Asikò didesain untuk meningkatkan serta mengukur 

kemampuan pembelajaran PAI pada materi sholat. Pada pembahasan ini 

peneliti menjelaskan prosedur pengembangan media pembelajaran itu 

sendiri serta keefektifan pengembangan media pembelajaran. 

1. Prosedur Pengembangan Media Berbasis Google sites. 

Prosedur pengembangan penelitian pada media pembelajaran 

berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò ini bertujuan untuk 

menghasilkan penelitian berkualitas dengan prosedur yang tepat. 

Dalam era digital penggunaan media pembelajaran yang inovatif dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dan memfalitasi pemahaman 

yang lebih baik. Pembelajaran merupakan salah satu pembelajaran awal 

yang harus diberikan kepada setiap manusia agar mereka dapat 

membedakan setiap benda yang ada disekitar mereka sehingga benda-

benda tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik oleh setiap manusia.  

Praktiknya, media pembelajaran dapat bermanfaat untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa, di samping itu media pembelajaran juga 

mempunyai karakteristik yang sesuai dengan taraf berpikir siswa yang 
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dimulai dari taraf konkret menuju abstrak maupun dari pola pikir 

sederhana menjadi pola pikir yang lebih  kompleks.38   

Adapun langkah untuk mengembangkan media berbasis google 

sites ñBelajar PAI Asikò ini terdapat beberapa langkah diantaranya 

sebagai berikut: Langkah pertama adalah identifikasi tujuan 

pembelajaran mengidentifikasi karakterisitik peserta didik dan 

lingkungan pembelajaran. penelitian ini digunakan untuk menciptakan 

media pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan keadaan di 

lapangan. Peneliti melakukan observasi awal di lapangan tepatnya di 

SDIT Ahmad Yani untuk melihat bagaimana proses pembelajaran PAI 

di SDIT Ahmad Yani khususnya kelas III. Pengembangan desain 

produk media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò dilaksanakan 

berdasar kepada karakteristik siswa usia kelas rendah khususnya kelas 

III SD.  

Kajian psikologi menyatakan bahwasanya siswa pada usia tingat 

dasar lebih mudah memahami hal yang bersifat konkret dibandingkan 

dengan hal yang sifatnya abstrak, maka dari itu dibutuhkan media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik usia siswa.39 Media 

belajar PAI Asik dikembangkan berdasarkan prinsip tersebut, dimana 

media ini dilengkapi dengan gambar ilustrasi yang dapat 

mempermudah pemahaman anak atas suatu kondisi.  

                                                             
38 M. Ilyas Ismail, Teknologi Pembelajaran sebagai Media Pembelajaran, (Makassar: 

Cendekia Publisher, 2020), hlm. 74. 
39 Ibid., hlm.70. 
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Proses pengembangan media berbasis google sites ñBelajar PAI 

Asikò didasarkan pada dua hal utama, yaitu yang berkaitan dengan 

desain media dan materi yang akan disajikan pada media. Pemilihan 

bahan utama, warna, jenis font huruf, dan berbagai perlengkapan desain 

media dipilih dan disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas III . Hal 

tersebut bertujuan agar media belajar PAI Asik dapat menarik perhatian 

peserta didik saat pembelajaran dengan media sedang dilangsungkan. 

Hal ini juga ditegas dengan hasil wawancara serta hasil observasi yang 

dilakukan peneliti bahwa. Tujuan pembelajaran ini disesuaikan dengan 

kurikulum yang digunakan oleh sekolah. 

Tingkat kelayakan produk media media berbasis google sites 

ñBelajar PAI Asikò dapat diketahui melalui hasil validasi produk 

media yang dilakukan oleh tim ahli. Tim ahli dalam hal ini terdiri dari 

ahli materi, ahli desain media, dan ahli pembelajaran. analisis hasil 

validasi dari ahli materi bahwasanya materi yang disajikan dalam media 

ñBelajar PAI Asikò layak untuk diujicobakan dengan kriteria sangat 

baik. Validator ahli materi juga memberikan saran kepada peneliti 

untuk menambahkan konten bacaan doôa iftitah dari berbagai madzhab 

dalam media agar dapat menambah wawasan dan pengetahuan. Hasil 

validasi materi diperoleh skor 88 dengan kriteria sangat valid. 

Validasi kedua dilakukan peneliti kepada validasi ahli desain 

media untuk melihat dan memvalidasi desain media. materi yang 

disajikan dalam media ñBelajar PAI Asikò layak untuk diujicobakan 

dengan kriteria sangat baik. Sehingga media pembelajaran layak untuk 
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diujicobakan kepada peserta didik kelas III SDIT Ahmad Yani. Validasi 

ahli desain media memberikan kritik dan saran untuk menambahkan 

profil pengembangan dan menambahkan ilustrasi pada tiap halaman 

konten. Penambahan konten dan ilustrasi ini dilakukan untuk 

menambah daya tarik peserta didik serta penambahan profil pada media 

dilakukan agar tidak disalahgunakan atau diklaim oleh pihak lain yang 

tidak bertanggung jawab. Hasil skor dari validasi ahli desain media 

diperoleh sebesar 86 dan masuk pada kriteria sangat valid.  

Ahli desain media menyarankan untuk memberikan keterangan 

nama pengembang media pada cover media ñBelajar PAI Asikò. Selain 

itu, ahli media juga memberikan saran untuk menambahkan identitias 

pengembang melalui adanya profil pengembang media. Pada dasarnya 

media merupakan sutau karya yang mana juga terdapat hak cipta atas 

karya tersebut. Melalui hak cipta yang terlindungi, perancang ataupun 

pengembang media pembelajaran memiliki hak istimewa untuk 

menciptakan, mengedarkan, menggandakan, dan memberi izin untuk 

melakukan hal tersebut kepada orang lain.40 

Validasi ketiga dilakukan kepada validator ahli praktisi 

pembelajaran. hal ini dilakukan untuk melihat dan mengukur tingkat 

kualitas pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 

berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò ini divalidasikan kepada ahli 

praktisi pembelajaran diperoleh skor sebesar 90 dengan kriteria sangat 

valid. Berdasarkan kriteria tersebut dapat ditarik kesimpulan 

                                                             
40 Akhmad Hidayatno, dkk., Bermain untuk Belajar: Merancang Permainan sebagai Media 

Pembelajaran yang Efektif, (Yogyakarta: LeutikaPrio, 2018),hlm. 217. 
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bahwasanya materi yang disajikan dalam media ñBelajar PAI Asikò 

layak untuk diujicobakan dengan kriteria sangat baik. Validator ahli 

materi juga memberikan saran kepada peneliti agar media ini dapat 

digunakan oleh difabel dan unlimited jaringan. Namun pengembangan 

untuk difabel dan unlimited jaringan ini perlu adanya tindakan dan 

langkah khusus dalam pengembangan medianya. 

Media pembelajaran merupakan alat peraga yang digunakan 

sebagai perantara oleh pendidik dalam menyampaikan materi 

pembelajaran kepada siswa.41 Media sebagai perantara pembelajaran 

harus dikemas secara menarik untuk dapat menumbuhkan semangat 

belajar siswa. Pada pengembangan media berbasis google sites ñbelajar 

PAI asikò ini, peneliti menggunakan angket untuk mengetahui 

penilaian dan respon siswa terhadap kemenarikan media. Didapatkan 

hasil dari nilai angket yang sudah diisi oleh peserta didik dari kelompok 

eksperimen bahwa respon peserta didik terhadap media berbasis google 

sites ñbelajar PAI asikò ini merupakan media yang menarik, menarik 

minat belajar, dan mudah digunakan.  

Berdasarkan penilaian peserta didik kelas III SDIT Ahmad Yani 

atas lima instrument penilaian tentang respon siswa terhadap 

kemenarikan media diperoleh skor atau nilai kemenarikan media 

sebesar 88, nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat menarik. 

Pernyataan tersebut didukung oleh respon positif yang diberikan oleh 

peserta didik kelas III SDIT Ahmad Yani. Poin tertinggi adalah 88 yaitu 

                                                             
41 Rudi Susilana dan Cepi Riana, op.cit., hlm. 6. 
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menambah semangat siswa dan juga media mudah digunakan. Dengan 

adanya nilai tersebut media berbasis google sites ñbelajar PAI Asikò 

membuat peserta didik kelas III SDIT Ahmad Yani lebih semangat 

dalam belajar. dan poin terendah adalah 82 yaitu pada instrument 

pernyataan tampilan media ñBelajar PAI Asikò berbasis google sites 

membantu meningkatkan penguasaan materi PAI. 

Berdasarkan peryataan di atas disimpulkan bahwa prosedur 

pengembangan media pembelajaran berbasis google sites yang 

dinamakan ñBelajar PAI Asikò ini dilakukan oleh peneliti dengam 

menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation).  Hasil dari proses 

penelitian dan pengembangan tersebut yaitu berupa produk media serta 

data hasil uji coba penelitian. Setelah melalui beberapa tahap dan 

analisis media ini secara keseluruhan dapat dikembangkan dan 

dilakukan sebagai pelaksanaan pembelajaran di kelas bersama 

pendidik. 

2. Keefektifan Media Berbasis Google sites. 

Media pembelajaran memiliki peran yang penting dalam 

mengubah cara kita belajar dan mengajar. Dalam era digital yang terus 

berkembang, penggunaan media pembelajaran yang efektif dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Keefektifan pengembangan media belajar diukur dari 

meningkatnya hasil belajar peserta didik. Penelitian pengembangan 

dilakukan untuk mendapatkan produk yang lebih efektif. Untuk 
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mengetahui tingkat keefektifan suatu produk media, maka dilakukan uji 

coba terhadap media. Uji coba produk dilakukan di SDIT Ahmad Yani 

pada kelas III. 

Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi 

terkait apakah produk media yang baru lebih efektif dan efisien jika 

dibandingkan dengan produk media yang lama.42 Untuk menguji 

keefektifan media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò, telah 

dilakukan ujicoba penilaian post-test yang melibatkan kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Data perbandingan nilai hasil post-

test siswa kelompok eksperimen dan kontrol perlu diproses dan 

dianalisis menggunakan uji-t.  

Kefektifan pengembangan media pembelajaran ini dapat 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta didik. Salah satu 

keunggulan utama pengembangan media pembelajaran adalah 

kemampuannya untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta 

didik dalam proses pembelajaran.43 Berdasarkan hasil pengujian di atas 

dapat disimpulkan bahwasanya terdapat perbedaan peningkatan 

penguasaan materi sholat pada pembelajaran PAI antara siswa kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil post-test siswa kelompok 

eksperimen adalah sebesar 78, sedangkan hasil post-test siswa kelompok 

kontrol adalah sebesar 61. Pernyataan tersebut juga didukung dengan hasil 

                                                             
42 Sugiyono, op.cit, hlm. 302. 
43 Wang H. H., & C. H. Chen, The Effects of Interactive Multimedia Learning System on 

Motivation and Achievement, Computers & Education, 142, 103647, 2019 
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analisis uji-t yang menunjukkan nilai thitung (6.34) lebih besar dari nilai ttabel 

(2.110) sehingga pernyataan pada Ha diterima. 

Hasil ujicoba media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò 

menunjukan bahwasanya media ini efektif untuk digunakan sebagai media 

dalam proses pembelajaran kosakata bahasa Indonesia di kelas III SDIT 

Ahmad Yani. Media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò dikemas 

secara berbeda dengan media pembelajaran PAI materi sholat lainnya. 

Media ini tidak hanya terdiri dari materi saja, melainkan juga dilengkapi 

dengan gambar ilustrasi yang dapat mempermudah peserta didik dalam 

memahami ilustrasi dan tambahan video yang dapat diikuti peserta didik 

untuk pembelajaran sholat, makna sholat, dan hikmah sholat yang akan 

mereka pelajari. Gambar ilustrasi tersebut dapat membantu peserta didik 

dalam melaksanakan sholat yang benar. Sesuai dengan karakteristik 

berpikir siswa kelas III  yang masih konkret, konsep media ini berfungsi 

untuk memudahkan peserta didik mengingat dan memahami tata cara 

sholat serta makna sholat dengan lebih mudah dan konkret. 

Bukti hasil ujicoba keefektifan media berbasis google sites ñBelajar 

PAI Asikò dalam meningkatkan penguasaan materi PAI tentang sholat 

dapat dinyatakan dari hasil pre-test dan post-test yang dilakukan oleh 

kelompok eskperimen dan kelompok kontrol. Secara sederhana nilai rata-

rata pre-test dan post-test masing-masing kelompok eksperimen dan 

kontrol menunjukkan adanya peningkatan penguasaan kosakata bahasa 

Indonesia. Nilai rata-rata pre-test kelompok eksperimen pada mulanya 

hanyalah sebesar 41, setelah kelompok ini diberi perlakuan khusus 
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menggunakan media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò hasil nilai 

rata-rata post-test meningkat menjadi 78. Sedangkan nilai rata-rata pre-test 

kelompok kontrol pada mulanya sebesar 46, setelah proses pembelajaran 

secara konvensional pada kelompok ini dilakukan, nilai rata-rata post-test 

kelompok kontrol juga meningkat menjadi 61. Dari peningkatan nilai rata-

rata post-test antara kelompok eksperimen dan kontrol, secara sederhana 

telah diketahui bahwa nilai hasil belajar kelompok eksperimen mengalami 

peningkatan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelompok 

kontrol.  

Peningkatan nilai rata-rata post-test yang dimiliki kelompok 

eksperimen dan kontrol dianalisis menggunakan rumus uji-t dengan taraf 

signifikansi 0.05 atau 5% dan   db = n -2 untuk menguji hipotesis terkait 

keefektifan media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan analisis menggunakan rumus uji-t diperoleh hasil 

thitung sebesar 6.34 dan ttabel 2.110. Penghitungan tersebut menunjukkan 

bahwa thitung (6.34) > ttabel (2.110), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan peningkatan 

penguasaan materi sholat antara kelompok eksperimen yang menggunakan 

media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò dengan kelompok kontrol 

yang tidak menggunakan media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò.  

Hasil penghitungan uji-t menunjukkan adanya perbedaan 

peningkatan penguasaan pembelajaran PAI materi sholat antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Perbedaan peningkatan materi sholat 

tersebut disebabkan adanya perlakuan khusus berupa pembelajaran 
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menggunakan media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò yang 

diberikan kepada kelompok eksperimen. Dengan adanya penguasaan 

materi sholat menggunakan media berbasis google sites ñBelajar PAI 

Asikò menjadikan hasil belajar peserta didik juga meningkat dan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. Pembelajaran dengan 

menggunakan media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò dapat 

mempermudah siswa dalam memahami materi sholat dikarenakan media 

ini dilengkapi dengan gambar ilustrasi serta komponen-komponen media 

lain berupa kata petunjuk dan video pembelajaran serta didesain semenarik 

mungkin untuk membangun semangat belajar siswa.  

Media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò dilengkapi dengan 

video, soal-soal, kuis, juga ilustrasi atau gambar petunjuk yang dapat 

mempermudah peserta didik dalam memahami dan mengklasifikasikan 

suatu materi. Penggunaan video, kuis, tugas, asesmen. dan gambar 

petunjuk pada media ini berfungsi untuk mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi sholat yang akan atau sedang dipelajari.  

Google sites ini dikembangkan dengan menggunakan situs ñCreate 

Your Ownò yang mana peneliti dapat menggunakan situs ini bebas sesuai 

dengan kreasi peneliti. Peneliti tidak menggunakan template yang sudah 

ada pada google sites. Situs ñCreate Your Ownò ini menjadikan peneliti 

lebih kreatif dan memunculkan ide-ide guna memberikan desain 

pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan media 

pembelajaran untuk pembelajaran PAI Kelas III khususnya di SDIT 

Ahmad Yani.  
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Gambar 4. 5 Situs Page "Create Your Own" 

Fitur pada media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò 

didalamnya terdapat fitur 1) pembahasan materi didalamnya tentang tata 

cara sholat, makna sholat, dan hikmah sholat, 2) tugas, 3) kuis, 4) Asesmen 

dan tentunya panduan untuk menggunakan media pembelajaran berbasis 

google sites ñBelajar PAI Asikò. Berikut merupakan tampilan dari media 

pembelajaran ñBelajar PAI Asikò berbasis google sites:  

a. Halaman awal untuk cover, menu, dan profil pengembang 

 

          Gambar 5. 1 Halaman cover 
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Gambar 5. 2  Kompetensi Inti 

 

Gambar 5. 3 Halaman menu 

 

Gambar 5. 4 halaman profil dan fitur panduan  

 

b. Pembahasan materi tata cara sholat, makna sholat, hikmah sholat 
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Gambar 5. 5 Halaman Kompetensi Dasar 

 

 

Gambar 5. 6 halaman materi tata cara sholat 

 

Gambar 5. 7 halaman materi makna sholat 
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Gambar 5. 8 halaman materi hikmah sholat 

c. Halaman tugas 

 

Gambar 5. 9 cover halaman tugas 

 

 

Gambar 5. 10 Halaman tugas 
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d. Halaman kuis 

 

Gambar 5. 11 halaman kuis 

 

e. Halaman asesmen 

 

Gambar 5. 12 halaman Asesmen 

f. Halaman panduan 

 

Gambar 5. 13 Halaman Panduan 
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Media ini juga didesain langsung pada platform google sites dan 

dibantu dengan canva untuk pemberian warna-warna tertentu sesuai 

dengan kompetensi dasar Pendidikan Agama Islam SD/MI yang telah 

diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 37 

tahun 2018. Melalui pengklasifikasian tersebut pendidik dapat memetakan 

komponen media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran sesuai 

dengan kompetensi dasar dan rencana pembelajaran yang telah disusun.  

Media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò juga dilengkapi 

dengan fitur-fitur yang didesain semenarik mungkin dengan warna yang 

menarik, sehingga dapat meminimalisisir kebosanan peserta didik dalam 

belajar. Media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò ini juga 

dimasukkan dan ditambahkan dari produk google lainnya. Seperti google 

doc, power point, google form untuk kuis, kemudian terdapat juga fitur 

youtube untuk mengakses materi tentang sholat.  

Pada penerapannya, materi yang disajikan pada media berbasis 

google sites ñBelajar PAI Asikò telah dipilah dan disesuaikan dengan 

kurikulum yang berlaku, hal tersebut bertujuan agar media ini dapat 

berfungsi secara tepat sasaran dalam membantu pendidik sebagai 

peranatara dalam proses pembelajaran. Penyusunan materi pada media ini 

dilakukan dengan memperhatikan pedoman buku ajar PAI kelas III, yaitu 

tata cara sholat, makna sholat, dan hikmah sholat. Melalui 

pengklasifikasian tersebut, pendidik dapat mengetahui tingkat pemahaman 

peserta didik sesuai dengan panduan pendidik.  
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Media media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò disusun dan 

dikembangkan berdasarkan berbagai perencanaan dan pertimbangan yang 

cukup matang. Hasil dari pengembangan media berbasis google sites 

ñBelajar PAI Asikò ini telah menunjukkan bahwa media ini efektif untuk 

digunakan secara luas sebagai media perantara pada proses pembelajaran 

PAI kelas III di SDIT Ahmad Yani. Media ini dapat digunakan peserta 

didik dalam pembelajaran dimanapun mereka berada dan sangat 

memudahkan peserta didik untuk terus belajar meskipun tidak 

menggunakan buku ajar.   

Pembuktian yang telah dilakukan peneliti sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa, media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò ini 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PAI dilihat berdasarkan hasil 

belajar siswa yang meningkat. Sesuai dengan tujuan pembelajaran pada 

hakekatnya mengacu kepada hasil pembelajaran yang diharapkan.44 

Dengan meningkatnya hasil belajar siswa dengan menggunakan media 

ñBelajar PAI Asikò ini pembelajaran PAI di SDIT Ahmad Yani yang pada 

awalnya dilakukan observasi diketahui bahwa pembelajaran tersebut 

sangat rendah sehingga pembelajaran ini meningkat kualitasnya. 

Berdasarkan tujuan pembelajaran yang mengacu pada keseluruhan 

pembelajaran PAI itu sendiri dan menggunakan media yang efektif. 

Penggunaan media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò sebagai 

perantara dalam proses pembelajaran PAI kelas III dapat membantu 

pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran PAI kelas III pada 

                                                             
44 Nyoman S. Degeng, Ilmu pembelajaran: klasifikasi variable untuk pengembangan teori dan 

penelitian, Yayasan Taman Pustaka, hlm. 39 
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materi sholat agar lebih mudah dipahami oleh siswa. Allah SWT berfirman 

dalam Q.S An Nahl: 44 yang berbunyi: 

 ̶б̳лΖЯ̲Л̲Ю̲м ̶б ̴л̶у̲Ю̴ϖ ̲Ь̴̵Ͽ̳ж ϝ̲в ̴ЀϝΖзЯ̴Ю ̲е̴̵у̲ϡ̳ϧ̴Ю ̲Ͻ ̶Ъ̴̵ϻЮᴜ ̲Щ̶у̲Ю̴ϖ ᴘϝ̲з ̶Ю̲Ͽж̲ϒ̲м ṙ ̴Ͻ̳ϠΗϿЮᴜ̲м ̴ϥᴛ̲з̴̵у̲ϡ̶Юᴝ̴Ϡ

 ̲дм̳ϽΖЫ̲У̲ϧ̲т 

ñKami turunkan kepadamu Al-Qurôan, agar kamu menerangkan pada 

umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya 

mereka memikirkanò 
 

Ayat di atas menerangkan bahwa Al-Qurôan diturunkan sebagai 

pedoman yang memberikan keterangan kepada umat manusia. Pada proses 

pembelajaran, pendidik dapat menggunakan media yang berfungsi sebagai 

perantara agar materi dan keterangan-keterangan yang akan disampaikan 

oleh pendidik dapat lebih mudah diterima oleh siswa. 

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut  

Penelitian dan pengembangan media berbasis google sites yang 

dinamakan media ñBelajar PAI Asikò menyatakan bahwa media ini menarik 

dan efektif untuk diterapkan dalam proses pembelajaran sesuai dengan hasil 

uji coba dan perolehan skor juga hasil penelitian mulai dari observasi, 

wawancara, validasi, dan juga uji coba produk. Setelah dilakukan uji coba 

produk hasil dari respon siswa juga guru PAI dilakukan ketika penelitian 

sangat menarik dengan skor 88 juga guru PAI kelas III di SDIT Ahmad Yani 

memberikan respon bahwa media ini dapat membantu untuk kegiatan 

pembelajaran, peserta didik tidak bosan dan aktif dalam pembelajaran 

sehingga hasil belajar siswa meningkat. Keefektifan media dibuktikan 
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dengan hasil analisis perhitungan uji-t dengan perolehan hasil hitung thitung 

(6.34) > ttabel (2.110),  sehingga Ha diterima.  

Adapun pembuktian yang telah dilakukan peneliti sehingga dapat 

diambil kesimpulan bahwa, media berbasis google sites ñBelajar PAI Asikò 

ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PAI dilihat berdasarkan hasil 

belajar siswa yang meningkat. Sebagai hasil  Media ini dapat diterapkan 

dalam pembelajaran PAI kelas III di tingkat SD. Media ini dapat digunakan 

dalam pembelajaran dimanapun berada dan dapat dijadikan pertimbangan 

untuk pengembangan media selanjutnya. Pengembangan media ini mungkin 

bisa dijadikan media yang dapat digunakan oleh difabel atau unlimited 

jaringan. Disamping itu, besar harapan peneliti agar pengembang 

selanjutnya dapat mendesain media sesuai dengan subjek yang dituju 

dengan lebih baik. 
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